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RINGKASAN EKSEKUTIF 

 
Pembentukan budaya olahraga masyarakat menjadi faktor yang sangat 

penting untuk dilaksanakan, disertai dengan kesadaran yang tinggi. Keterlibatan 
pelaku olahraga secara kolektif menjadi keharusan yang berkonsekuensi besar 
terhadap terbentuknya budaya olahraga masyarakat. Oleh karena itu, peran dan 
sinergitas pemerintah dan swasta sangat penting terorganisir dengan baik sebagai 
tujuan dalam membangun sebuah sistem terbentuknya budaya olahraga 
masyarakat.Dalam mengimplementasikan grand design nasional tersebut, Provinsi 
Sumatera Selatan dipercaya dan dinilai mampu oleh pemerintah pusat sebagai 
salah satu tempat pembinaan yang dapat melahirkan atlit-atlit berkualitas dan 
kompeten di bidang olahraga. 

Meskipun pembangunan fasilitas, sarana dan prasana olahraga yang begitu 
spektakuler dan pantastis tidak parallel dengan kualitas dan prestasi atlit-atlit yang 
dicapai dan diraih. Selama ini peningkatkan pembinaan olahraga dan atlit belum 
dapat berdiri sendiri, perlu dukungan dari kalangan swasta, karena keterbatasan 
validasi data atlit.Permasalah lain yang sangat krusial adalah fenomena transfer atlet 
yang sudah menjadi hal yang sering terjadi dalam penyelenggaraan multi event 
olahraga. Tingkatan prestasi dan perolehan yang diraih atlit-atlit Sumatera Selatan 
pada Pekan Olahraga Nasional dalam 10 tahun terakhir (2012-2021) sangat 
mengecewakan, dimana peran prestasi atlit-atlit provinsi Sumatera Selatan tidak 
pernah menempati posisi 10 besar. Dengan demikian, menjadi pertanyaan penting 
untuk diajukan sekaligus mencari solusi secara kolektif, adanya kontradiksi begitu 
signifikan antara, kepercayaan pemerintah pusat, masifikasi pembangunan sarana 
dan prasarana olahraga, suksesnya perhelatan internasional sangat bergengsi, 
namun sangat kropos terhadap prestasi-prestasi yang diraih oleh atlit lokalnya yang 
begitu tidak sebanding. 

Letak permasalahan tersebut, setidaknya dapat ditelusuri dari berbagai faktor 
yang menjadi kendala sekaligus tantatangan dalam penyelesaikan peningkatan 
keolahragaan serta pembinaan atlit-atlit di Sumatera Selatan. Fenomena transfer 
atlet yang merupakan objek material menjadi pokok bahasan utama dalam penelitian 
ini. Sedangkan objek formal yang dimaksud merupakan pisau analisis yang 
digunakan untuk menganalisis fenomena transfer atlet. Solusi yang ideal yang 
diperjuangkan saat ini adalah aksi perubahan adalah INTEGRASI BIG DATA ATLET  
MELALUI APLIKASI SIAP! (SISTEM INFORMASI ATLET DAN PEMUDA) 
GUNA PENGENDALIAN DAN PENINGKATAN PRESTASI ATLET DI PROVINSI 
SUMATERA SELATAN. 

 

Kata kunci: Atlet berprestasi, transfer atlet, Sumatera Selatan. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

 

Memperhatikan tujuan besar dari pembangunan kepemudaan dan olahraga yaitu 

meningkatkan daya saing pemuda dan olahraga Sumatera Selatan yang ditandai 

dengan peningkatan peran serta pemuda dalam pembangunan (akademis,seni, 

budaya, olahraga dan wirausaha muda) dan peningkatan prestasi atlet. 

Pemuda berprestasi menurut Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2009 adalah 

setiap pemuda yang telah menghasilkan dan memberikan sesuatu yang berdaya 

guna serta berhasil guna bagi masyarakat, bangsa, dan negara. Pemuda berprestasi 

di Sumatera Selatan baik di tingkat nasional maupun di tingkat internasional 

memang cukup banyak dan ini merupakan capaian indikator kinerja pemuda 

Sumatera Selatan yang telah menunjukan prestasi di bidang akademis, inovasi, 

kepeloporan, kepemimpinan seni dan budaya melalui kegiatan-kegiatan yang terkait 

langsung dengan Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Selatan. 

Makna dari olahraga profesional tertuang dalam UU SKN Tahun 2005 yang 

menyatakan bahwa olahraga yang dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh 

suatu pendapatan atau upah dalam bentuk uang atau bentuk yang lainnya yang 

didasarkan atas kemahiran berolahraga. Secara harfiah dalam kamus besar Bahasa 

Indonesia olahraga profesional merupakan suatu olahraga yang bersangkutan 

dengan profesi dan mengharuskan adanya pembayaran dalam melakukannya. 

Dalam kapasitas mencapai target tahun 2045, Indonesia telah mampu mencapai 

peringkat 5 besar olimpiade dunia. Dengan demikian, arah pembangunan manusia 

harus dilakukan secara pararel. Searah dengan itu, Pasal 2 Perpres Nomor 86 

Tahun 2021 tentang DBON tertuang bahwa tujuan DBON diantaranya: 1). 

meningkatkan budaya Olahraga di Masyarakat; 2). meningkatkan kapasitas, 

sinergitas, dan produktivitas Olahraga Prestasi nasional; dan 3). memajukan 

perekonomian nasional berbasis Olahraga. 

Pembentukan budaya olahraga masyarakat menjadi faktor yang sangat penting 

untuk dilaksanakan, disertai dengan kesadaran yang tinggi. Keterlibatan pelaku 
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olahraga secara kolektif menjadi keharusan yang berkonsekuensi besar terhadap 

terbentuknya budaya olahraga masyarakat. Oleh karena itu, peran dan sinergitas 

pemerintah dan swasta sangat penting terorganisir dengan baik sebagai tujuan 

dalam membangun sebuah sistem terbentuknya budaya olahraga masyarakat. 

Dalam mengimplementasikan grand design nasional tersebut, Provinsi Sumatera 

Selatan dipercaya dan dinilai mampu oleh pemerintah pusat sebagai salah satu 

tempat pembinaan yang dapat melahirkan atlit-atlit berkualitas dan kompeten di 

bidang olahraga. 

Titik utama kepercayaan pemerintah Indonesia tersebut, didasari pada alasan 

yang kuat terhadap pemberian amanah kepada Provinsi Sumatera Selatan. Dalam 

kurun waktu 1 dekade terakir, Sumatera Selatan, menjadi salah satu daerah di 

Indonesia, yang memiliki tingkat keistimewaan dalam penyelenggaraan olahraga 

bergengsi. Berbagai perhelatan dan turnamen olaharaga bergengsi baik di tingkat 

International maupun nasional telah banyak terlaksanakan begitu sukses. Terhitung 

dari tahun 2011 hingga tahun 2019, seperti Sea Games tahun 2011, Islamic 

Solidarity Games tahun 2013, Asian University Games tahun 2014, Asian Triathlon 

Championship, Asian Games tahun 2018, Motocross MXGP tahun 2019, Bowling 

Wolrd Cup tahun 2019.  

Kedua, pembangunan Provinsi Sumatera Selatan, bukan hanya aspek tata kota, 

melainkan juga disertai dengan fasilitas, sarana dan prasarana olahraga juga searah 

dengan jumlah perhelatan yang diselenggarakan. Selain itu juga, memiliki beragam 

fasilitas penunjang seperti adanya Sekolah Olahraga Negeri Sriwijaya (SONS) 

Palembang, Program Studi pendidikan Jasmani dan Kesehatan (Penjaskes) 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Sriwijaya, hingga fasilitas 

olahraga bertaraf international di Jakabaring Sport City Palembang. Apalagi, saat ini 

menjadi salah satu provinsi percontonhan untuk pembinaan cabang olahraga yang 

masuk Desain Besar Olahraga Nasional (DBON). Oleh karena itu, tidak 

mengeherankan jika Provinsi Sumatera Selatan terpilih menjadi pusat pembinaan 

olahraga di salah satu wilayah barat Indonesia, karena dinilai mampu menghasilkan 

atlet nasional serta memiliki kemampuan dalam mengelola sistemnya dari hulu 

hingga hilir. 

Kendati demikian, penilaian pemerintah Indonesia terhadap provinsi Sumatera 

Selatan, secara internal masih banyak menyimpan banyak permasalahan yang perlu 
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diselesaikan. Meskipun pembangunan fasilitas, sarana dan prasana olahraga yang 

begitu spektakuler dan pantastis tidak parallel dengan kualitas dan prestasi atlit-atlit 

yang dicapai dan diraih. Selama ini peningkatkan pembinaan olahraga dan atlit 

belum dapat berdiri sendiri, perlu dukungan dari kalangan swasta, karena 

keterbatasan validasi data atlit. 

Permasalah lain yang sangat krusial adalah fenomena transfer atlet yang sudah 

menjadi hal yang sering terjadi dalam penyelenggaraan multi event olahraga. 

Sebagai contoh pada tahun 2012 terdapat kajian mengenai fenomena mutasi atlet 

menjelang pelaksanaan Pekan Olahraga Nasional XVII dengan tujuan memperoleh 

data perpindahan atlet menjelang PON XVII di Kalimantan Timur. Pelanggaran 

dalam proses transfer berasal dari atlet itu sendiri atau organisasi yang menaungi. 

Hal ini dapat dipengaruhi oleh loyalitas dari atlet yang bersangkutan kepada 

daerah asalnya. Karena transfer atlet salah satunya dilandasi oleh kesejahteraan 

yang akan diterima oleh atlet yang bersangkutan dari daerah tujuan atlet (Ita, 2012). 

Gambaran dari loyalitas atlet yang mengikuti kejuaraan Pekan Olahraga Nasional 

juga pernah dikaji pada tahun 2015. Dilatarbelakangi oleh PON yang sejatinya 

digunakan sebagai pembinaan atlet di daerah berubah menjadi adu gengsi antar 

daerah. Pembajakan atlet yang terjadi demi meraih prestasi dengan cara yang 

instan dipandang sebagai sebuah masalah karena sering kali dikaitkan dengan 

besaran uang yang ditawarkan oleh daerah lain (Prasetyo & Sakti, 2015).  

Adanya keterkaitan fenomena transfer atlet dengan sistem pembinaan yang 

dilakukan oleh setiap daerah mendorong sebuah kajian tentang fenomena mutasi 

atlet menjelang PON dalam perspektif pembinaan pada tahun 2016. Diperoleh data 

empirik tentang terjadinya transfer atlet menjelang PON ditinjau dari latar belakang, 

proses, pelanggaran dan dampaknya terhadap sistem pembinaan. Transfer atlet 

akan berdampak positif 3 terhadap sistem pembinaan jika dilakukan sesuai dengan 

peraturan. Untuk itu transfer atlet harus dilihat oleh berbagai perspektif, apakah 

karena alasan yang rasiona atau ada sebuah kepentingan dari pihak tertentu 

sehingga dapat merusak sistem pembinaan (Hariadi et al., 2016).  

Transfer atlet merupakan salah satu kebijakan yang dapat digunakan untuk 

daerah dalam meraih tujuan mendapatkan medali yang diinginkan dalam sebuah 

kejuaraan olahraga. Di China terdapat penelitian yang membahas tentang kebijakan 

transfer dalam konteks pengembangan olahraga elit/ amatir (non profesional) yang 
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ditulis oleh Tien Chin Tan, Jinming Zheng dan Geoff Dickson pada tahun 2019. 

Meskipun kebijakan transfer dapat berjalan efektif namun terdapat konsekuensi 

negative yang tidak diinginkan. Sehingga kebijakan transfer bergantung pada 

dukungan organisasi atau individu yang terlibat didalamnya (Tan et al., 2019) 

Dalam pelaksanaan kerja digitalisasi, ada beberapa alur yang dilalui, yaitu 

meliputi persiapan, pelaksanaan/proses, verifikasi/quality control, pembuatan berita 

acara dan autentikasi. Perkembangan teknologi informasi saat ini semakin pesat, 

sehingga menyebabkan segala aspek kehidupan manusia selalu dihubungkan 

dengan perkembangan teknologi tersebut. Pengaruh dari perkembangan teknologi 

tersebut bisa dirasakan dalam berbagai bidang kehidupan manusia. manfaat yang 

bisa dirasakan dari perkembangan teknologi yaitu pengolahan data yang bisa 

dilakukan secara tepat, cepat, dan akurat. 

Dengan bantuan teknologi informasi, segala proses yang menggunakan sistem 

komputerisasi bisa dilakukan di berbagai tempat yang berbeda sehingga bisa lebih 

efektif dan efisien. Dari penjelasan uraian diatas, pengolahan data yang dilakukan 

secara manual sudah mulai dihilangkan dan dirubah menjadi sistem yang 

terkomputerisasi untuk memudahkan proses sehingga bisa dilakukan dengan cepat 

dan tidak membutuhkan waktu yang cukup lama.  

1. Kondisi Saat ini 

Data yang akurat akan menjadi pijakan dalam pengelolaan prestasi atlit di 

Sumatera Selatan yang sejauh ini belum mengalami banyak perbaikan.  

Dapat dilihat dari selama tiga kali perhelatan Pekan Olahraga Nasional (PON), 

Provinsi Sumatera Selatan hanya berkutat diatas 10 besar. Pada tahun 2021, 

Sumatera Selatan, hanya meraih posisi 17 dengan mengantongi 8 emas, 4 perak 

dan 16 perungggu, sementara pada PON tahun 2016 di Jawa Barat, Sumsel berada 

di posisi 21 dengan meraih 31 medali yang terdiri dari 6 emas, 11 perak dan 14 

perunggu. Pada tahun 2012, yang diadakan di Riau, Sumatera Selatan hanya 

bercokol pada peringkat 13 dengan mengantongi 53 yang terdiri dari 10 Emas, 14 

Perak dan 29 perunggu. Pada PORPROV ke-XIV Sumatera Selatan Kabupaten 

Lahat menjadi Juara Umum dengan perolehan Medali Emas sebanyak 198, Perak 

126 dan Perunggu 136 dan Peringkat terakhir diraih oleh Kabupaten empat Lawang 

yang hanya menghasilkan 3 emas, 4 perk dan 23 perunggu. Dengan perolehan hasil 

tersebut tampak bahwa prestasi atlit yang ada di Sumatera Selatan tidak merata. 
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Melihat fakta empirisme tersebut, tingkatan prestasi dan perolehan yang diraih 

atlit-atlit Sumatera Selatan pada Pekan Olahraga Nasional dalam 10 tahun terakhir 

(2012-2021) sangat mengecewakan, dimana peran prestasi atlit-atlit provinsi 

Sumatera Selatan tidak pernah menempati posisi 10 besar. Dengan demikian, 

menjadi pertanyaan penting untuk diajukan sekaligus mencari solusi secara kolektif, 

adanya kontradiksi begitu signifikan antara, kepercayaan pemerintah pusat, 

masifikasi pembangunan sarana dan prasarana olahraga, suksesnya perhelatan 

internasional sangat bergengsi, namun sangat kropos terhadap prestasi-prestasi 

yang diraih oleh atlit lokalnya yang begitu tidak sebanding. 

Letak permasalahan tersebut, setidaknya dapat ditelusuri dari berbagai faktor 

yang menjadi kendala sekaligus tantatangan dalam penyelesaikan peningkatan 

keolahragaan serta pembinaan atlit-atlit di Sumatera Selatan. Fenomena transfer 

atlet yang merupakan objek material menjadi pokok bahasan utama dalam penelitian 

ini. Sedangkan objek formal yang dimaksud merupakan pisau analisis yang 

digunakan untuk menganalisis fenomena transfer atlet.  

Dalam konstelasi transfer atlet yang menjadi fenomena menarik di Provinsi 

Sumatera Sleatan pastinya sudah menjadi hal biasa jika berbicara tentang kebijakan 

transfer secara administratif. Kebijakan transfer adalah proses di mana pengetahuan 

tentang kebijakan, pengaturan administrasi, institusi dan ide dalam satu pengaturan 

politik digunakan dalam pembangunan kebijakan, pengaturan administrasi, institusi 

dan ide dalam sistem politik yang lain. Dimana kebijakan transfer tidak bisa netral 

secara politik, karena politik adalah tentang bertentangan antara nilai-nilai dan tujuan 

bahkan tentang ilmiah dan hal-hal teknis (Tan et al., 2019). Fenomena transfer atlet 

menjadi lebih menarik jika dibicarakan melaui sosiologi olahraga. 

Faktor yang dapat ditelusuri adalah belum tersedianya data atlit berprestasi yang 

terakomodir dan tervalidasi secara komprehensif sehingga dapat memudahkan 

dalam merencanakan, menganggarkan langkah-langkah strategis kedepan guna 

meminimalisir transfer atlet yang menyalahi prosedur. 

Model desain kelembagaan yang dijadikan sebagai platform consensus bersama 

sangat memiliki peran vital terhadap pembinaan olahraga. Konsep ataupun desain 

lembaga yang diimplementasikan menjadi roadmap pemerintah dalam 

melaksanakan, mengimplementasikan secara efektif. Selama ini, kelembagaan 

sebagai roadmap masih belum memiliki kejelasan sehingga model pembinaan 
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olahraga masih sukarelawan oleh pihak pemerintah dan swasta. Sejalan dengan itu, 

partisipasi dari pihak masyarakat juga dinilai masih belum efektif secara nyata. 

Penyebab Kondisi saat ini: 

1. Kurangnya komiten KONI dan Cabang olahraga terkait data prestasi Atlit 

2. Kurangnya kolaborasi dalam pengambilan kebijakan, 

3. Belum terintegrasinya Big Data Atlit; 

4. Minimnya Pembinaan kepada tiap KONI dan Cabor-cabor terhadap 

pengelolaan data atlt berprestasi. 

5. Tidak adanya pengawasan dan sangsi bagi mereka yang melaporkan hasil 

yang tidak riil. 

Hal ini akan menyebabkan data prestasi atlit-atlit tidak tercatat dan terintegrasi 

dengan baik. Hal ini dapat ditunjukkan bahwa data screening atlit berprestasi 

mengalami penurunan dari waktu ke waktu. Kondisi ini timbul karena Belum 

optimalnya Pengelolaan Data Atlit dalam rangka mendukung peningkatan kualitas 

prestasi Atlit Sumatera Selatan, akibat yang ditimbulkan antara lain: 

1. Koni dan cabor masih belum memvalidasi Data akurat yang mengakibatkan 

rendahnya nilai hasil prestasi atlit; 

2. Minimnya kebijakan terkait prestasi atlit di Sumatera Selatan; 

3. Belum tersedianya Big data Atlit di Sumatera Selatan yang terintegrasi 

dengan maksimal. 
 

2. Kondisi Ideal 

Sedangkan kondisi ideal yang diharapkan organisasi adalah : 

1) Terbentuknya Tim Efektif yang solid; 

2) Terjalinnya MOU dengan Stakeholder seperti KONI Sumatera Selatan dan 

KONI Daerah, cabang-cabang olahraga, dan Bappeda Provinsi Sumatera 

Selatan berjalan sinergi dalam pendataan atlit yang valid dan akurat; 

3) Terbitnya Surat Edaran Gubernur Sumatera Selatan/Sekda Provinsi 

Sumatera Selatan/KONI Sumatera Selatan terkait Pedoman Pengelolaan 

Integrasi Big Data Atlit di Sumatera Selatan; 

4) Terlaksananya Migrasi data dari lapangan terkait permasalahan dan alternatif 

solusi 

5) Diterapkannya manajemen pengelolaan Integrasi Big Data Atlit dalam 

mendukung kualitas prestasi Atlit di Sumatera Selatan. 
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Sehubungan dengan hal tersebut terobosan atau inovasi yang akan dilaksanakan 

adalah INTEGRASI BIG DATA ATLET  MELALUI APLIKASI SIAP! (SISTEM 

INFORMASI ATLET DAN PEMUDA) GUNA PENGENDALIAN DAN 

PENINGKATAN PRESTASI ATLET DI PROVINSI SUMATERA SELATAN. 

 

1.2. TUJUAN 

Tujuan dari Implementasi Aksi Perubahan ini meliputi 3 (tiga) tujuan yaitu:  

1. Tujuan Jangka Pendek (dilaksanakan dalam kurun waktu 2 bulan)  

• Terbentuknya Tim Efektif yang solid; 

• Terjalinnya MOU dengan Stakeholder seperti KONI Sumatera Selatan dan 

KONI Daerah, cabang-cabang olahraga, dan Bappeda Provinsi Sumatera 

Selatan berjalan sinergi dalam pendataan atlit yang valid dan akurat; 

• Terbitnya Surat Edaran Sekda Sumatera Selatan terkait Pengelolaan 

Integrasi Big Data Atlit di Sumatera Selatan; 

• Terbitnya buku Manual data atlet dari 14 Cabang Olahraga DBON Minimal 

7 Cabang Olahraga DBON; 
 

2. Tujuan Jangka Menengah (dilaksanakan dalam kurun waktu 6 bulan s/d 1 

tahun).  

• Instalasi dan konfigurasi Sistem Integrasi Big Data Atlit Sumatera Selatan; 

• Pilot Project /Uji coba  Pengelolaan Integrasi Big Data Atlit Sumatera 

Selatan kepada KONI se Kab/Kota se-Sumatera Selatan, Cabang-cabang 

olahraga; 

• Sosialisasi Manajemen Pengelolaa Integrasi Big Data Atlit Sumatera 

Selatan; 

• Coaching Clinic Penerapan Integrasi Big Data Atlit Sumatera Selatan. 

• Terbitnya SOP Integrasi Big Data Atlit; 

3. Tujuan Jangka Panjang (dilaksanakan dalam kurun waktu 1 tahun s.d 2 

tahun)  

Running program pengelolaan Integrasi Big Data Atlit Sumatera Selatan. 
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1.3. Manfaat Aksi Perubahan 

 
1. Manfaat bagi Organisasi 

a) Meningkatkan citra  positif Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi 

Sumatera Selatan; 

b) Dengan hadirnya data yang terintegrasi maka akan bermanfaat untuk 

mendorong kepercayaan publik, meningkatkan nilai sosial dan ekonomi, 

mendorong adanya pemerintahan yang partisipatif, dan tentu saja dapat 

meningkatkan efisiensi biaya. 

c) Mendukung  Visi dan Misi Gubernur Sumatera Selatan secara maksimal 

sebagai bentuk  pengabdian, tugas dan fungsi selaku  aparatur. 

2. Manfaat bagi Stakeholder: 

a) Atlit dapat menggunakan data untuk memantau dan memahami kinerja 

pribadi mereka termasuk statistik fisik, waktu dan perbandingan dengan 

kompetitor; 

b) Manfaat bagi para pelatih dengan hadirnya integrasi big data atlit ini akan 

dapat melacak kinerja setiap atlit lebih akuray sehingga dapat membantu 

perencanaan latihan yang lebih efektif; 

c) Analisis data dapat membantu pemerintah maupun federasi dalam 

pengembangan olahraga dengan memahami trend dan preferensi 

penonton 

d) Data olahraga yang tervalidasi dapat memberikan inspirasi kepada 

masyarakat umum, serta dapat menjadi alat pendidikan tentang 

pentingnya kesehatan dan kebugaran. 

3. Manfaat bagi Peserta 

a) Memenuhi syarat akademis pelaksanaan Pelatihan Kepemimpinan 

Administrator Angkatan III Tahun 2023, BPSDM Provinsi Sumatera 

Selatan; 

b) Meningkatnya kompetensi dan kinerja dalam melaksanakan tugas dimasa 

yang akan datang. 
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1.4. Ruang Lingkup Aksi Perubahan 

 
Adapun analisis terhadap ruang lingkup dari aksi perubahan yang akan 

dilasanakan digunakan metode pertanyaan yaitu metode 5W+1H (what, who, when, 

where, why, and how) sebagai berikut: 

Tabel 1.1 
Metode Pertanyaan 5W+1H Aksi Perubahan 

PERTANYAAN JAWABAN 

WHAT (Apa yang akan dilakukan)? Aksi perubahan terhadap Integrasi Big  
Data Atlit Dalam Rangka Peningkatan  
Kualitas Prestasi Atlit Sumatera Selatan 

WHO (Siapa yang melakukan)? Kepala Bidang Peningkatan Prestasi  
Olahraga Dinas Pemuda dan Olahraga 
Provinsi Sumatera Selatan 

WHEN (Kapan akan dilakukan)? Dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu 
jangka pendek (2 Bulan), jangka  
menengah (6  Bulan  s/d  1  tahun)  ,  dan  
jangka panjang (1tahun s/d 2 tahun)  
kedepan. 

WHERE (Dimana akan dilakukan)? Pada Dinas Pemuda dan Olahraga  
Provinsi Sumatera Selatan 

WHY (Mengapa dilakukan)? 1) Belum memadainya sarana 

prasarana pendukung untuk 

pendataan atlit yang mendukung 

kualitas prestasi atlit; 

2) Kurangnya kolaborasi dalam 

pengambilan kebijakan, 

3) Penginputan data selama ini secara 

manual dan kurang melibatkan 

stakeholder terkait;  

4) Minimnya Pembinaan kepada tiap 

KONI dan Cabor-cabor terhadap 

pengelolaan data atlt berprestasi; 

HOW (Bagaimana melakukannya)? Berkolaborasi dengan stakeholder 

terkait dalam mengintegrasikan Big 

Data Atlit Dalam Rangka Peningkatan 

Kualitas Prestasi Atlit Sumatera Selatan 
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BAB II 
PROFIL KINERJA ORGANISASI 

 

2.1. Profil Organisasi 

Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Selatan sesuai dengan 

Peraturan Gubernur Sumatera Selatan Nomor 59 Tahun 2016. Untuk mencapai 

masyarakat yang sejahtera dibutuhkan seorang pemimpin yang mampu mengelola 

kekayaan sumber daya alamnya secara arif dan bertanggungjawab terhadap 

lingkungan dan generasi mendatang. Dalam konteks ini, Kemajuan sumber daya 

manusia menjadi dasar bagi sebuah daerah untuk mengelola sumber daya alam 

guna mensejahterakan masyarakat yang memang merupakan “mandat” konstitusi 

yang juga cermin dari keinginan, cita-cita dan pemikiran para pendiri bangsa 

(founding fathers). Keadaan ini dapat tercapai bilamana kemajuan tidak hanya pada 

sumber daya manusia, juga maju di sektor pertanian, pangan, energi dan lain-lain, 

maka Sumsel Maju dapat menjelma menjadi sebuah daerah terkemuka di Indonesia. 

Karena itu, visi yang diusung adalah “SUMSEL MAJU UNTUK SEMUA”  

Kemudian untuk mencapai Visi tersebut, maka disusunlah “MISI”, yaitu:  

1) Membangun Sumsel berbasis ekonomi kerakyatan, yang didukung sektor 

pertanian, industri, dan UMKM yang tangguh untuk mengatasi pengangguran dan 

kemiskinan baik di perkotaan maupun di perdesaan;  

2) Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM), baik laki-laki maupun 

perempuan, yang sehat , berpendidikan, profesional, dan menjunjung tinggi nilai-

nilai keimanan, ketaqwaan, kejujuran, dan integritas;  

3) Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang bebas Korupsi, Kolusi dan Nepotisme 

dengan mengedepankan transparansi dan akuntabilitas yang didukung aparatur 

pemerintahan yang jujur, berintegritas, profesional, dan responsive;  

4) Membangun dan meningkatkan kualitas dan kuantitas infrastruktur, termasuk 

infrastruktur dasar guna percepatan pembangunan wilayah pedalaman & 

perbatasan, untuk memperlancar arus barang dan mobilitas penduduk, serta 

mewujudkan daya saing daerah dengan mempertimbangkan pemerataan dan 

keseimbangan daerah;  

5) Meningkatkan kehidupan beragama, seni, dan budaya untuk membangun 

karakter kehidupan sosial yang agamis & berbudaya, dengan ditopang fisik yang 
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sehat melalui kegiatan olahraga, sedangkan pengembangan pariwisata 

berorientasi pariwisata religious.  

 

Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Selatan dalam menjabarkan Visi 

dan Misi Gubenur dan Wakil Gubernur Sumatera Selatan tersebut mengemban 

tugas mewujudkan misi kesatu dan kelima. Kemudian dengan memperhatikan 

tupoksi OPD serta visi dan misi kepala daerah dalam RPJMD Provinsi Sumatera 

Selatan 2019-2023. 

Tugas pokok 

Membantu Gubernur menyelenggarakan urusan pemerintahan yang menjadi 

kewenangan Pemerintah Provinsi di Bidang Kepemudaan dan Keolahragaan.  

Fungsi  

a) Merumuskan dan menetapkan kebijakan di bidang pemberdayaan pemuda, 

pengembangan pemuda, pembudayaan olahraga serta peningkatan 

prestasi olahraga;  

b) Mengkoordinasikan dan mensinkronisasikan pelaksanaan kebijakan di 

bidang pemberdayaan pemuda, pengembangan pemuda, pembudayaan 

olahraga serta peningkatan prestasi olahraga;  

c) Mengkoordinasikan pelaksanaan tugas, pembinaan dan pemberian 

dukungan administrasi di lingkungan dinas pemuda dan olahraga prov. 

sumsel;  
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d) Melaksanakan bimbingan teknis dan melakukan supervise atas 

pelaksanaan urusan pemerintahan di bidang pemberdayaan pemuda, 

pengembangan pemuda, pembudayaan olahraga serta peningkatan 

prestasi olahraga; 

e) Mengkoordinasikan, melakukan penatausahaan, pemanfaatan dan 

pengamanan barang milik Negara/daerah;  

f) Melakukan pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan dinas 

pemuda dan olahraga prov. sumsel;  

g) Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh pimpinan.  

Kepala Bidang Peningkatan Prestasi Olahraga  

Tugas Pokok  

Menyelenggarakan perumusan kebijakan serta koordinasi dan sinkronisasi 

pelaksanaan kebijakan di bidang pembibitan, iptek olahraga, tenaga 

keolahragaan, olahraga prestasi, industri olahraga dan promosi olahraga serta 

standarisasi dan infrastruktur olahraga.  

Fungsi  

a. Merumuskan kebijakan;  

b. Mengkoordinasikan dan mensinkronisasikan pelaksanaan kebijakan;  

c. Penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria;  

d. Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh pimpinan.  

 

2.2. SUMBER DAYA ORGANISASI 

1. Sumber Daya Aparatur Sipil Negara (ASN)  
 

Tabel 2.1 

Sumber Daya Aparatur Sipil Negara (ASN) 

PENDIDIKAN  GENDER  JUMLAH  

              L  P  

SMA  15  2  17  

S2  14  9  23  

S1  18  13  31  

D3  1  -  1  

Grand Total  48  24  72  
 

GOLONGAN  GENDER  JUMLAH  

L  P  

II/a  1  -  1  
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II/b  2  -  2  

II/c  5  -  5  

II/d  5  2  7  

III/a  4  -  4  

III/b  4  1  5  

III/c  8  8  16  

III/d  7  9  16  

IV/a  6  3  9  

IV/b  3  1  4  

IV/c  2  -  2  

IV/d  1  -  1  

Grand Total  48  24  72  

 
Tabel II.2 

Aset yang Dikelola 
 

No Uraian Nilai Aset 

1. Tanah Rp. 4.338.000.000 

2. Peralatan dan Mesin Rp. 11.658.905.670 

3. Bangunan Gedung Rp. 1.971.945.775 

4. Jalan, Jaringan dan Irigasi Rp. 93.850.400 

5. Aset Tetap Lainnya Rp. 550.000 

6. Aset Lainnya (tidak berwujud) Rp. 19.300.000 

2.3. Kinerja Organisasi 

Tingkat pencapaian kinerja Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera 

Selatan dapat terlihat dari pencapaian target RPJMD. Pencapaian Kinerja 

Pelayanan Perangkat Daerah Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera 

Selatan selama periode 2013-2018 secara umum terlihat pada : 

1) Jumlah Pemuda Sumatera Selatan Yang Berprestasi di Tingkat Nasional dan 

Internasional menunjukan tren yang meningkat pada tahun pertama dan tahun 

kedua sedangkan pada tahun selanjutnya menunjukan penurunan kinerja 

dikarenakan beberapa kegiatan kementerian tidak dapat diikuti, hal tersebut 

mengingat alokasi anggaran yang tersedia tidak cukup untuk mengcover 

pendanaan yang dibutuhkan sebagai bagian dari sharing dana APBN, target ini 

merupakan akumulasi dari beberapa kegiatan kepemudaan seperti PPAN, JPD, 

JPI dan Kepramukaan serta kegiatan lainnya. 

2) Jumlah Usaha-usaha baru yang dikelola oleh pemuda. Indikator pencapaian 

kinerja pelayanan perangkat daerah ini diukur dari jumlah pemuda yang mengikuti 

pelatihan kewirausahaan, mempunyai usaha dan menjaring pemuda 

dilingkungannya untuk dapat juga bekerja. Terlihat bahwa jumlah usaha-usaha 
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baru yang dikelola oleh pemuda tidak mencapai target yang direncanakan 

dikarenakan jumlah pemuda yang mengikuti pelatihan juga sedikit. 

3) Jumlah penurunan pemuda pengguna narkoba. Dari data kinerja, jumlah pemuda 

pengguna narkoba cenderung menurun walaupun target yang direncanakan tidak 

sepenuhnya tercapai. Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera bersama-

sama BNN dan POLDA SS memberikan penyuluhan secara aktif pada 

pemuda/mahasiswa tentang bahaya narkoba dan HIV-AIDS. 

4) Jumlah perolehan medali emas atlet Sumatera Selatan. Perolehan medali emas 

atlet Sumatera Selatan cenderung meningkat dan memperlihatkan hasil yang 

positif, dimana atlet muda PPLP menyumbangkan medali emas yang setiap 

tahunnya bertambah, kemudian dengan diakumulasikan terhadap event olahraga 

lainnya maka target kinerja yang ditargetkan dapat dipenuhi. 

5) Peringkat Provinsi Sumatera Selatan dan Prestasi Atlet pada Pekan Olahraga 

Nasional. Dengan hanya menempati peringkat XXI dari target peringkat V pada 

PON Jabar 2016 bukanlah hasil yang membanggakan, namun atlet yang dikirim 

merupakan atlet muda dan asli Sumatera Selatan yang nantinya pada PON 

Papua 2020 mencapai titik puncak sehingga target X besar dapat dicapai. 

6) Persentase Kesuksesan Asean Games. Merujuk kepada prestasi olahraga 

tentunya pelaksanaan Asian Games 2018 dengan raihan juara umum serta 

kesuksesan pelaksanaan pesta akbar di JSC merupakan pencapaian kinerja 

terbaik dan terbesar Sumatera Selatan. 

2.4. Tantangan dan Peluang Pengembangan  Kinerja Organisasi 

 

EXTERNAL OPPORTUNITY/ 

PELUANG 

TREATHS/ 

ANCAMAN 

INTERNAL  a. Keterlibatan berbagai pihak 

dalam proses perencanaan 

dan pembangunan 

kepemudaan dan olahraga 

melalui fasilitasi ataupun 

penyaluran sarana dan 

prasarana;  

b. Adanya PTS/PTN membuka 

1. Pemimpin OKP 

berumur di atas 30 

Tahun;  

2. Dualisme 

kepemimpinan 

OKP;  

3. Cost Peralatan 

Olahraga Mahal.  
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peluang kerjasama 

pendidikan dan penelitian, 

dalam rangka meningkatkan 

kualitas rencana 

pembangunan kepemudaan 

dan olahraga;  

c. Pemanfaatan teknologi 

informasi dalam 

pengelolaan data/informasi 

kebijakan pembangunan 

kepemudaan dan olahraga.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

STRENGTH/ 
KEKUATAN 

STRATEGI 
KEKUATAN- PELUANG 

STRATEGI 
KEKUATAN- 
ANCAMAN 

1. Cakupan tugas dan 

wewenang 

perencanaan 

kepemudaan dan 

olahraga yang luas 

memungkinkan untuk 

menumbuhkembang

kan kreativitas bagi 

aparatur perencana;  

2. Event olahraga 

sering dilaksanakan;  

3. Support dana 

pemerintah cukup 

besar  

1. Pemanfaatan IPTEK serta 

data/informasi sebagai 

instrument pembangunan 

pemuda dan peningkatan 

prestasi atlet;  

2. Alokasi anggaran 

dipergunakan untuk 

memperluas pelayana 

kepada masyarakat;  

3. Penelitian dan 

Pengembangan usaha 

menuju industri olahraga 

dengan support dana 

pemerintah  

1. Memberikan 

pemahaman kepada 

OKP/Kelompok 

Masyarakat/individu 

UU No.40/2009 

tentang 

Kepemudaan;  

2. Pemenuhan PSU 

Kepemudaan/Olahra

ga  

 

WEAKNESS/ 
KELEMAHAN 

STRATEGI 
KELEMAHAN- PELUANG 

STRATEGI 
KELEMAHAN- 

ANCAMAN 

1. Kualitas dan Kualitas 

SDM masih kurang;  

1. Tingkatkan kualitas SDM 

melalui pendidikan;  

1. Terbtikan aturan 

terkait penempatan 
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2. Monev belum 

maksimal berjalan;  

3. Basis data/informasi 

kurang memadai.  

 

2. Diklat bagi pemuda/tenaga 

keolaragaan untuk 

peningkatan kompetensi;  

3. Kerjasama dengan pihak 

swasta untuk penggunaan 

dan pengelolaan 

data/informasi  

 

SDM sesuai 

kompetensi;  

2. Terbitkan peraturan 

yang mengatur, 

mengikat, kuat dan 

tegas OKP dan 

Tenaga 

Keolahragaan;  

3. Punishment 

terhadap setiap 

peraturan yang 

dilanggar.  
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BAB III 
ANALISIS MASALAH 

 
Dalam melaksanakan tugas sebagai Kepala Bidang Peningkatan Prestasi 

Olahraga pada Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Selatan, terdapat 

beberapa permasalahan yang sering muncul, sebagai berikut:  

1. Kurangnya komiten KONI dan Cabang olahraga terkait data prestasi Atlit 

2. Kurangnya kolaborasi dalam pengambilan kebijakan, 

3. Belum terintegrasinya Big Data Atlit; 

4. Minimnya Pembinaan kepada tiap KONI dan Cabor-cabor terhadap 

pengelolaan data atlt berprestasi. 

5. Tidak adanya pengawasan dan sangsi bagi mereka yang melaporkan hasil 

yang tidak riil. 

B. Pemilihan Masalah Prioritas 
 

Penentuan identifikasi masalah pada area organisasi berpedoman pada kriteria 

tupoksi pada hasil identifikasi menggunakan teknik APKL yaitu:  

1. A (Aktual), sedang hangat dibicarakan di kalangan masyarakat;  

2. P (Problematik), menyimpang dari harapan, standar, ketentuan yang 

menimbulkan kegelisahan;  

3. K (Kekhalayakan), secara langsung menyangkut orang banyak/ pelanggan 

dan bukan hanya untuk kepentingan tertentu saja;  

4. L (Layak), logis, pantas, realistis dan dapat dibahas sesuai dengan THWT 

(Tugas, Hak, Wewenang dan Tanggung Jawab).  

Selanjutnya masalah-masalah tersebut diatas diidentifikasi untuk penentuan 

masalah prioritas seperti yang tertera pada tabel berikut; 

Tabel 3.1                                                                                                                 

Identifikasi Masalah 

 

No Masalah Kriteria Total Rangking 

A P K L 

1. Kurangnya komiten KONI dan 

Cabang olahraga terkait data 

prestasi Atlit 

4 4 3 4 15 4 

2. Kurangnya kolaborasi dalam 4 4 4 4 16 3 
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pengambilan kebijakan, 

3. Belum terintegrasinya Big Data 

Atlit; 

5 5 4 4 18 1 

4. Minimnya Pembinaan kepada tiap 

KONI dan Cabor-cabor terhadap 

pengelolaan data atlt berprestasi. 

3 3 3 4 13 5 

5. Tidak adanya pengawasan dan 

sangsi bagi mereka yang 

melaporkan hasil yang tidak riil. 

4 4 3 3 17 2 

 

Keterangan : 

Aktual (A) Problematik (P) Khalayak (K) Layak (L) 

5:Sangat Aktual 5:Sangat Problematik 5:Sangat Kekhalayakan 5 :Sangat Layak 

4 :Aktual 4 :Problematik 4 :Kekhalayakan 4 :Layak 

3 :Cukup Aktual 3 :Cukup Problematik 3 :Cukup Kekhalayakan 3 :Cukup Layak 

2:Kurang Aktual 2:Kurang Problematik 2:Kurang Kekhalayakan 2 :Kurang Layak 

1 :Tidak Aktal 1 :Tidak Problematik 1 :Tidak Kekhalayakan 1 :Tidak Layak 

 

Berdasarkan table 3.1, pada hasil analisa APKL diatas maka ditetapkan 

bahwa permasalahan nomor 3 dengan nilai point 18 yaitu “Belum terintegrasinya Big 

Data Atlit” 

Untuk mengidentifikasi penyebab masalah digunakan metode pohon masalah. 

Analisis pohon masalah dilakukan dengan membentuk pola pikir lebih terstruktur 

mengenai komponen sebab akibat berkaitan dengan masalah yang diprioritaskan. 

Diidentifikasi penyebab masalah prioritas “Belum terintegrasinya Big Data Atlit” 

ada 3 ( tiga ) yaitu: 

1. Koni dan cabor masih belum memvalidasi Data akurat yang mengakibatkan 

rendahnya nilai hasil prestasi atlit; 

2. Minimnya kebijakan terkait prestasi atlit di Sumatera Selatan; 

3. Belum tersedianya Big data Atlit di Sumatera Selatan yang terintegrasi 

dengan maksimal. 

 

Untuk menentukan mana yang menjadi prioritas yang harus diselesaikan 

segera, selanjutnya perlu dianalisa dan diidentifikasi penyebab masalah dengan  

mengunakan teknik USG (Urgency, Seriousness, Growth) dari Teori Kepner-

Trigue sebagai berikut:  
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1. Tingkat Kegawatan (Urgency) yaitu besarnya dampak yang timbul terhadap 

keselamatan jiwa manusia/ uang/ produk/ harta benda/reputasi baik secara 

individu maupun organisasi 

2. Mendesak (Seriousness) yaitu banyaknya waktu yang tersedia untuk 

penanganan suatu masalah;  

3. Pertumbuhan (Growth) yaitu perkiraan akan bertambah buruknya suatu 

keadaan dibandingkan dengan sebelumnya / keadaan sekarang.  

Hasil analisis Penyebab Masalah, sebagaimana tertera pada tabel berikut: 

Tabel 3.2 

Identifikasi Penyebab Masalah dengan Metode USG 

No Isu Strategis/ Masalah 

Penilaian 

Kriteria Total Ranking 

U S G 

1 Koni dan cabor masih belum 

memvalidasi Data akurat yang 

mengakibatkan rendahnya nilai 

hasil prestasi atlit; 

3 3 3 9 3 

2 Minimnya kebijakan terkait prestasi 

atlit di Sumatera Selatan; 
4 5 3 12 2 

3 Belum tersedianya Big data Atlit 

di Sumatera Selatan yang 

terintegrasi dengan maksimal. 

5 4 4 13 1 

 

   Keterangan : 

  Urgency (Mendesak) Seriousness (Serius) Growth (Berkembang) 

5 :Sangat Mendesak 

4 :Mendesak 

3 :Cukup Mendesak 

2 :Kurang Mendesak 

1 :Tidak Mendesak 
 

5 :Sangat Serius 

4 :Serisu 

3 :Cukup Serius 

2 :Kurang  Serius 

1 :Tidak Serius 
 

5 :Sangat Berkembang 

4 :Berkembang 

3 :Cukup Berkembang 

2 Kurang Berkembang 

1 :Tidak Berkembang 
 

 

Dapat disimpulkan bahwa penyebab masalah setelah di analisis 

menggunakan teknik USG yaitu “Belum tersedianya Big data Atlit di Sumatera 

Selatan yang terintegrasi dengan maksimal. “ 
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BAB IV 
STRATEGI PENYELESAIAN MASALAH 

 

4.1. Strategi / Inovasi (ADOPSI/ADAPTASI HASIL STULA) 

 

Implementasi aksi perubahan ini  telah mengidentifikasi kondisi-kondisi yang 

membutuhkan terobosan / inovasi, kondisi-kondisi tersebut antara lain : 

1. Kurangnya komiten KONI dan Cabang olahraga terkait data prestasi Atlit 

2. Kurangnya kolaborasi dalam pengambilan kebijakan, 

3. Belum fokusnya Big Data Atlit; 

4. Minimnya Pembinaan kepada tiap KONI dan Cabor-cabor terhadap 

pengelolaan data atlt berprestasi. 

5. Tidak adanya pengawasan dan sangsi bagi mereka yang melaporkan hasil 

yang tidak riil. 

Maka berdasarkan kondisi saat ini sebagaimana tersebut diatas, terobosan/ 

inovasi yang akan penulis lakukan dalam  Implementasi Aksi Perubahan ini adalah 

“INTEGRASI BIG DATA ATLET  MELALUI APLIKASI SIAP! (SISTEM INFORMASI 

ATLET DAN PEMUDA) GUNA PENGENDALIAN DAN PENINGKATAN PRESTASI 

ATLET DI PROVINSI SUMATERA SELATAN”. 

4.2. Milestone Tahapan Kegiatan 

 
Tahapan Kegiatan adalah Rencana kerja secara rinci yang menggambarkan apa 

yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan yang umumnya disusun  dari Rencana 

Strategis. Tahapan Kegiatan dalam proses pelaksanaan Aksi Perubahan 

sebagaimana diuraikan dalam tabel berikut : 

Tabel 4.1 
Milestone  

 

No Tahapan/ Uraian Output 

Jangka Pendek (2 Bulan) 

1 Menghadap Mentor dalam rangka pelaksanaan 

Aksi  perubahan 

✓ Foto 

✓ Notulen hasil 

konsultasi 

2 Melaksanakan rapat staf dalam rangka ✓ Undangan rapat 
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pelaksanaan Aksi  perubahan 

 

✓ Daftar Hadir 

✓ Notulen Rapat 

✓ Foto  

3 Penerbitan  Surat Keputusan Tim Efektif untuk 

mendukung kegiatan Aksi  Perubahan 

✓ SK  

4 Rapat Tim Efektif untuk pembahasan kegiatan 

Aksi perubahan 

 

✓ Undangan rapat 

✓ Daftar Hadir 

✓ Notulen Rapat 

✓ Foto  

5 Terjalinnya MOU dengan Stakeholder seperti 

KONI Sumatera Selatan dan KONI Daerah, 

cabang-cabang olahraga, dan Bappeda Provinsi 

Sumatera Selatan berjalan sinergi dalam 

pendataan atlit yang valid dan akurat; 

✓ Poto kegiatan 

✓ Mou 

✓ Foto 

✓ Absensi Kegiatan 

✓ Video 

6 Terbitnya Surat Edaran Sekda Sumatera 

Selatan terkait Integrasi Big Data Atlit di 

Sumatera Selatan; 

✓ SE  

✓ Foto 

 

7 Tersedianya  buku Manual data atlet dari 

lapangan terkait 9 Cabang Olahraga DBON; 

✓ Undangan  

✓ absensi 

✓ notulensi 

✓ Poto kegiatan 

✓ Video kegiatan 

Jangka Menengah (6 bulan-1 tahun) 2024 

1 Instalasi dan konfigurasi Sistem Integrasi Big 

Data Atlit Sumatera Selatan; 

✓ Foto kegiatan  

✓ Dokumen laporan 

2 Pilot Project /Uji coba  Pengelolaan Integrasi Big 

Data Atlit Sumatera Selatan kepada KONI se 

Kab/Kota se-Sumatera Selatan, Cabang-cabang 

olahraga; 

✓ Dokumen  

✓ undangan 

✓ foto kegiatan 

✓ video kegiatan 

3 Sosialisasi Manajemen Pengelolaa Integrasi Big 

Data Atlit Sumatera Selatan; 

✓ undangan 

✓ absensi 

✓ notulensi 
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✓ foto & video 

kegiatan 

4 Coaching Clinic Penerapan Integrasi Big Data 

Atlit Sumatera Selatan. 

✓ undangan 

✓ absensi 

✓ notulensi 

✓ foto & video 

kegiatan 

5 Terbitnya SOP Integrasi Big Data Atlit; ✓ SOP 

Jangka Panjang (> 1 Tahun) 2025 

1 Running program pengelolaan Integrasi Big 

Data Atlit Sumatera Selatan. 

✓ Laporan Kegiatan 

✓ Foto Kegiatan  

4.3. Sumber Daya  

 
Stakeholder merupakan individu, sekelompok manusia, komunitas atau 

masyarakat, baik secara keseluruhan maupun secara parsial yang memiliki 

hubungan serta kepentingan terhadap inovasi/proyek perubahan yang sedang 

dilakukan oleh performer stakeholder yang akan terlibat dalam proyek perubahan ini 

terdiri dari stakeholder internal dan stakeholder eksternal. Adapun identifikasi 

stakeholder yang terkait dengan proyek perubahan seperti tertera pada tabel berikut;  

Tabel 4.2 

Identifikasi Stakeholder 
 

Stakeholder Keterangan 

Sekretaris Daerah Stakeholder Internal,   memiliki kepentingan 

terhadap program dan juga kekuatan untuk 

mendukung Aksi perubahan 

Asisten  Stakeholder Internal memiliki kepentingan terhadap 

program dan juga kekuatan untuk mendukung Aksi 

perubahan dan merupakan Atasan Langsung dari 

Mentor 

1. BAPPEDA 

2. BPKAD  

3. Diskominfo 

Stakeholder Eksternal yang memilki kepentingan 

dan menyuarakan dukungan tapi kekuatannya besar 

untuk mempengaruhi program. 
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4. KONI Sumatera Selatan 

5. KONI Daerah 

6. Cabang-cabang 

Olahraga 

7. Tim IT 

Masyarakat; Media Massa 

dan LSM 

Stakeholder eksternal yang tidak memiliki 

kepentingan khusus tetapi memiliki pengaruh dalam 

pelaksanaan Aksi  perubahan. 

 

Untuk  melaksanakan Aksi  Perubahan diperlukan adanya tata kelola 

sebagaimana tertera pada gambar berikut: 

Gambar  

Tata Kelola Aksi  Perubahan 

Struktur Deskripsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Project 

Leader 

Jabatan 

: 

 

: 

M. Darma Hidayat, S.Sos. 
 
Kepala Bidang Peningkatan 
Prestasi Olahraga Dinas 
Pemuda dan Olahraga Provinsi 
Sumatera Selatan 

Coach 

Jabatan 

: 

: 

Dra. Sugiastusti, S.S. MM. 
 

Widyaiswara Utama 

Mentor 

Jabatan 

: 

: 

H. Rudy Irawan, S.Sos. M.Si. 
 

Kadispora Prov. Sumsel 

 

 

Setelah mengidentifikasi stakeholder yang mempengaruhi Aksi  perubahan ini, 

selanjutnya peserta melakukan analisis terhadap pengaruh stakeholder untuk 

tercapainya keberhasilan Aksi  perubahan ini. Analisis stakeholder menggunakan 

Coach / 

Pembimbing 

Tim Internal: 

1. Sekretaris 
2. Asisten 

 

 

 Mentor                                      

Project 
Leader 

Tim Eksternal 

1. BAPPEDA 
2. BPKAD  
3. Diskominfo 
4. KONI Sumatera 

Selatan 
5. KONI Daerah 
6. Cabang-cabang 

Olahraga 
7. Tim IT  
8. LSM 
9. Masyarakat 
10. Media Massa 
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analisis tingkat pengaruh (influence/power) dan tingkat minat (interest) stakeholder 

tersebut terhadap Aksi perubahan yang akan dilakukan. Adapun hasil analisis 

tersebut dapat disampaikan sebagaimana pada gambar berikut: 
 

Tabel 
Stakeholder Berdasarkan Pengaruh dan Kepentingan 

No Stakeholder 
Strategi 

Komunikasi 

Dukungan / 

Pengaruh 

Analisa 

Stakeholder 

Jenis 

Stakeholder 

A.    STAKEHOLDER INTERNAL 

1 Sekretaris Daerah 
Instruksi konsultasi 

dan pelaporan 
+++/12 Latent Utama 

2 Asisten 
Instruksi konsultasi 

dan pelaporan 
 +++/11 Latent  Utama 

B. STAKEHOLDER EKSTERNAL 

3 Kemenpora 
 Konsultasi dan 

Koordinasi 
 ++/10 Promotor  Sekunder 

4 Koni Pusat 
Konsultasi, 

koordinasi 
++/10  Promotor Sekunder 

5 
KONI SUMSEL, KONI 

Daerah, Cabor-cabor 

Konsultasi, 

koordinasi 
+++/10 

Defender 
Primer 

6 Diskominfo 
Konsultasi, 

koordinasi 
+++/10 

Defender 
Primer 

7 Tim IT 
Konsultasi, 

koordinasi 
+++/10 

Defender 
Primer 

8 Masyarakat 

Konsultasi, 

koordinasi, 

Sosialisasi 

+++/10 Aphetetis Primer 

10 
Massmedia 

Informasi, 

Sosialisasi 
+/-6 Aphetetis Sekunder 

11 
LSM 

Informasi, 

Sosialisasi 
+/-6 Aphetetis Sekunder 
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4.4. Manajemen Resiko 

Pelaksanaan program kerja Rancangan Aksi Perubahan untuk pencapaian 

target, dibedakan dalam tahapan jangka pendek, jangka menengah dan jangka  

panjang. Namun dalam pelaksananya tidak dapat dipungkiri akan ditemukan 

beberapa kendala. Penulismencoba menginventarisir resiko dan solusi yang harus 

dihadapi seperti yang tertuang  pada tabel berikut: 

 

Tabel Manajemen Resiko 

No Kendala Resiko Solusi 

A Kendala Internal 

1 

 

Tim 

Efektif 

 

 

Kemungkinan terjadinya  

tumpang tindih pekerjaan  

rutin dengan pekerjaan 

untuk kegiatan Aksi  

perubahan 

- Penulis selalu menanyakan 

progres kegiatan dan sejauh 

mana pencapaiannya. Jika 

memenuhi hambatan agar 

menyampaikan secepat mungkin. 

- Bahwa Aksi perubahan ini 

selanjutnya merupakan kegiatan 

yang berkelanjutan dan disetujui 

oleh Mentor, jadi tetap harus 
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mendapatkan prioritas untuk 

dikerjakan. 

Kurangnya pemahaman 

atas pekerjaan yang 

diberikan 

- Menyampaikan bahwa Aksi 

perubahan ini sangat bermanfaat 

dan tidak terlalu sulit untuk 

dipahami, namun diperlukan 

kebersamaan dalam bekerja. 

 

B 

 

Kendala  Ekternal  

1 Tim 

Teknis 

 

Kurangnya partisipasi yang 

aktif dari OPD terkait dan 

KONI yang menyebabkan 

pelaksanaan Aksi perubahan 

tidak optimal, karena 

terbatasnya waktu dan 

banyaknya pekerjaan rutin. 

- Penulis selalu berkomunikasi 

dengan  Mentor terhadap 

perkembangan pelaksanaan  

Aksi Perubahan 

- Jika menemui kendala teknis 

ditempuh cara  persuasif 

terhadap stakeholder terkait. 

Jaringan yang tidak stabil 

sehingga sulit untuk dapat 

mengakses aplikasi 

- Penulismemastikan jaringan 

yang solid sehingga dapat 

meminimalisir kendala 

jaringan. 

 
 
 
 
 

4.5. Strategi Pengembangan Kompetensi Dalam Aksi Perubahan 

 

 Bagian penting dalam implementasi aksi perubahan ini adalah bagaimana 

inovasi diimplementasikan dalam proses perencanaan pembangunan. Terkadang 

tidaklah mudah dalam mengimplementasikan suatu kebijakan walaupun proses dan 

mekanismenya sudah dijalankan sesuai mekanisme yang ada. Kendala 

kelembagaan, pendanaan, koordinasi bahkan sumberdaya manusia yang menjadi 

kelompok sasaran dari kebijakan ini juga menjadi penghambat dalam implementasi 

kebijakan. Tantangan yang dihadirkan di era disrupsi saat ini mengharuskan 

pemerintah daerah untuk bekerja dengan cara-cara baru. 
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 Di samping itu, tuntutan masyarakat terhadap pelayanan publik yang lebih 

cepat, mudah, murah, dan pintar terus meningkat. Untuk itu, pemerintah daerah 

terus melakukan terobosan kebijakan untuk menghadapi kondisi tersebut. Berinovasi 

dapat menjadi cara efektif dan berperan sebagai katalisator dalam mengatasi 

berbagai hambatan dalam penyelenggaraan pemerintahan di daerah. 

Dunia olahraga memang sangat dekat dengan fenomena perpindahan 

pemain terutama pada olahraga profesional yang sering di sebut dengan transfer 

atlet. Banyaknya penafsiran yang berujung pada ketidak tertiban penggunaan 

bahasa atau istilah dalam suatu kebijakan membuat transfer atlet ini menjadi pro dan 

kontra pada saat implementasi di lapangan sehingga hal ini harus dilihat dari 

beberapa perspektif. 

Beradaptasi dengan era atau digital governance, kemampuan pengaplikasian 

tata kerja yang berimplikasi pada struktur birokrasi sederhana, talent management, 

capacity building, pembelajaran berbasis teknologi serta Co-working space 

(Fleksible working).  

Penciptaan birokrasi dinamis berbasis teknologi diaplikasikan dalam 

organisasi secara bertahap sesuai kapasitas sumberdaya aparatur organisasi. 

Kapabilitas/keahlian sumberdaya perlu ditingkatkan dengan kolaborasi sumberdaya 

internal dan transfer pengetahuan tenaga ahli, menumbuhkembangkan budaya tidak 

korup, mengupayakan kebijakan yang adaptif dan terintegrasi antar unit, organisasi 

berbasis kinerja, sumberdaya aparatur didelegasikan tugas dengan stakeholders 

yang berbeda (Multistakeholder Partnership) dan pemanfaatan anggaran bersama 

yang terintegrasi. Perencanaan Big Data Atlit dapat menghasilkan rencana-rencana 

pembangunan prestasi atlit di Sumatera Selatan dalam jangka panjang, jangka 

menengah, dan tahunan yang dilaksanakan oleh unsur penyelenggara negara dan 

masyarakat baik di tingkat Pusat dan Daerah.  

Fakta dilapangan menunjukkan sikap yang tidak jauh berbeda dari beberapa 

atlet terkait dengan fenomena transfer atlet. Beberapa atlet beranggapan bahwa 

transfer atlet yang terjadi bukan sesuatu yang semestinya terjadi. Diantara dari 

mereka tidak setuju karena dapat menghambat potensi atlet yang seharusnya dapat 

berkembang lebih. Proses transfer atlet yang dirasa sangat mudah menjadi 

problematik karena tidak dapat menghambat transfer atlet yang terjadi. Jaminan 
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medali yang lebih berpotensi untuk didapatkan menjadi salah satu daya tarik 

tersendiri bagi beberapa oknum yang suka memanfaatkan momen seperti ini. 

 

Perencanaan dimaksud tentunya mengikuti koridor yang telah diatur dengan 

tetap menyediakan celah melakukan pembaruan/inovasi dalam optimalisasi 

peningkatan pelayanan masyarakat. Ide-ide inovasi dalam organisasi terus 

ditampung dan ditingkatkan dalam berbagai aspek, dalam meningkatkan capaian 

kinerja organisasi sesuai tugas dan fungsi Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi 

Sumatera Selatan. 

serta dapat dilakukan dengan berbagai upaya diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

a. Penyediaan dan pengembangan kapasitas sumber daya manusia. 

Faktor kunci penyediaan layanan informasi publik adalah 

ketersediaan sumber daya manusia yang memadai. Untuk pelaksanaannya 

perlu didukung oleh sumber daya yang memiliki tugas merencanakan, 

mengorganisasikan, melaksanakan mengawasi dan mengevaluasi 

pelaksanaan kegiatan pengelolaan dan pelayanan informasi di lingkungan 

instansi. Tugas-tugas pengelolaan dan pelayanan informasi diantaranya 

adalah sebagi berikut: 

1) Pengklasifikasian informasi yang terdiri dari: 

a) Informasi yang wajib disediakan dan diumumkan secara berkala. 

b) Informasi yang wajib diumumkan secara serta merta.  

c) Informasi yang wajib tersedia setiap saat 

d) Informasi yang dikecualikan 

2) Mengelola dan melayani informasi publik serta dokumentasi 

3) Pengelolaan, penataan dan penyimpanan data dan informasi publik. 

4) Penyelesaian dan pengujian data dan informasi publik yang termasuk  

dalam kategori dikecualikan. 

5) Penyelesaian sengketa pelayanan informasi. 

6) Menyusun strategi dan metode pembinaan, pengawasan, evaluasi dan 

monitoring atas pelaksanaan kebijakan informasi publik. 
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Untuk dapat melaksanakan tugas-tugas dengan baik, perlu 

dilakukan pengembangan kapasitas sumber daya manusia secara 

berkesinambungan sejalan dengan perkembangan lingkungan. 

b. Penyediaan sarana prasarana pendukung. 

Sebagai upaya memberikan pelayanan yang baik, institusi perlu 

memiliki sarana prasarana pendukung yang memadai yang dilengkapi area 

pelayanan publik dengan berbagai kelengkapan dan atribusi untuk 

memberikan layanan terbaik. Disamping pelayanan secara langsung, perlu 

disediakan juga pelayanan secara online melalui berbagai platform digital. 

c. Penguatan komitmen. 

Pelayanan informasi publik akan sangat tergantung pada komitmen 

SDM pelaksana yang bertugas memberikan pelayanan. Upaya penguatan 

perlu terus dilakukan melalui berbagai upaya untuk memastikan seluruh 

sumber daya manusia yang terlibat dalam pelayan publik memiliki 

komitmen memberikan pelayanan informasi secara paripurna. 

d. Dukungan Pendanaan. 

Upaya pelayanan tidak akan berjalan efektif apabila tidak didukung 

pendanaan yang memadai. Dukungan anggaran yang memadai 

memungkinkan terwujudnya iklim yang mendukung penyediaan dan 

pelayanan permohonan informasi publik secara cepat, akurat, mudah dan 

berkualitas 
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BAB V 
IMPLEMENTASI AKSI PERUBAHAN 

 

Proses pelaksanaan implementasi aksi perubahan Integrasi Big Data Atlet  

Melalui Aplikasi SIAP! (Sistem Informasi Atlet dan Pemuda) 

Guna Pengendalian Dan Peningkatan Prestasi Atlet di Provinsi Sumatera Selatan 

dalam jangka pendek didiskripsikan hasil kepemimpinan melalui proses 

implementasi aksi perubahan yang telah dilakukan berikut capaian yang berhasil 

diperoleh sebagai upaya memperbaiki sistem pelayanan tahapan per tahapan.  

Inovasi yang akan dilakukan diformulasikan dengan rencana aksi perubahan 

“INTEGRASI BIG DATA ATLET  MELALUI APLIKASI SIAP! (SISTEM INFORMASI 

ATLET DAN PEMUDA) GUNA PENGENDALIAN DAN PENINGKATAN PRESTASI 

ATLET DI PROVINSI SUMATERA SELATAN”.   

Bukti Implementasi merupakan salah satu tahap dalam proses kebijakan 

publik. Biasanya implementasi dilaksanakan setelah sebuah kebijakan dirumuskan 

dengan tujuan yang jelas. Implementasi merupakan rangkaian aktifitas dalam rangka 

menghantarkan kebijakan kepada masyarakat sehingga kebijakan tersebut dapat 

membawa hasil sebagaimana yang diharapkan. Rangkaian kegiatan tersebut 

mencakup persiapan seperangkat peraturan lanjutan yang merupakan interpretasi 

dari kebijakan tersebut. Berikut adalah bukti-bukti implementasi aksi perubahan. 

Beberapa kegiatan telah dirumuskan dalam tahapan/milestone pelaksanaan 

aksi perubahan.  Kegiatan jangka pendek dilakukan melalui 9 (sembilan) 

tahap/milestone.  Seluruh rangkaian persiapan ini dilakukan agar pelaksanaan aksi 

perubahan berjalan lancar sebagaimana yang direncanakan. 

Upaya yang dilakukan dalam pelaksanaan implementasi aksi perubahan adalah 

sesuai dengan jadwal waktu sebagai berikut : 
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Tabel Form Implementasi Aksi Perubahan 

INTEGRASI BIG DATA ATLET  MELALUI APLIKASI SIAP! (SISTEM INFORMASI ATLET DAN PEMUDA) 

GUNA PENGENDALIAN DAN PENINGKATAN PRESTASI ATLET DI PROVINSI SUMATERA SELATAN 

 

No Aksi Kegiatan Indikator Keberhasilan Presentase  
Capaian 

Evidences 

Milestone 1 Menghadap Mentor dalam rangka pelaksanaan Aksi  

perubahan 

Terlaksananya konsultasi dan 

penyampaian laporan kepada 

Mentor 

100 % • Foto 

• Notulen hasil 

konsultasi 

Milestone  
2 

Melaksanakan rapat staf dalam rangka pelaksanaan Aksi  

perubahan  

Terlaksananya koordinasi 

dengan tim efektif aksi 

perubahan 
 

100 % • Undangan rapat 

• Daftar Hadir 

• Notulen Rapat 

• Foto  

Milestone 
3 

Penerbitan  Surat Keputusan Tim Efektif untuk mendukung 

kegiatan Aksi  Perubahan 

Terbitnya SK Tim Efektif Aksi 

Perubahan 

100 % • SK  

Milestone 
4 

Rapat Tim Efektif untuk pembahasan kegiatan Aksi 

perubahan  

Terlaksananya koordinasi 

tentang kegiatan-kegiatan dalam 

aksi perubahan 

100 % • Undangan rapat 

• Daftar Hadir 

• Notulen Rapat 

• Foto  

Milestone 
5 

Terjalinnya MOU dengan Stakeholder seperti KONI 

Sumatera Selatan dan KONI Daerah, cabang-cabang 

olahraga, dan Bappeda Provinsi Sumatera Selatan 

berjalan sinergi dalam pendataan atlit yang valid dan 

akurat; 

Terselenggaranya MoU dengan 

stakeholder terkait  

100 % • Poto kegiatan 

• Mou 

• Foto 

• Absensi Kegiatan 

• Video 
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Milestone 
6 

Terbitnya Surat Edaran Sekda Sumatera Selatan terkait 

Integrasi Big Data Atlit di Sumatera Selatan; 

Terbitnya legal standing terkait 

aksi perubahan 

100 % • SE 

• Foto  

Milestone 
7 

Terbitnya buku Manual  data atlet dari lapangan dari 9 

Cabang Olahraga DBON ; 

Terlaksananya migrasi data 

terkait permasalahan yang ada di 

lapangan 

100 % • Buku 

• Poto kegiatan 

• Video kegiatan 
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Dari 7 (tujuh) tahapan aksi perubahan yang ada di atas, arahan mentor untuk 

melanjutkan pelaksanaan aksi perubahan dengan tetap melakukan koordinasi 

dengan mentor, pada kesempatan tersebut mentor telah memberikan motivasi 

bahwa aksi perubahan ini bukan suatu keinginan tetapi sangat dibutuhkan khususnya 

organisasi dan pemerintah daerah pada umumnya dalam pengelolaan agenda 

pimpinan dalam jangka pendek, jangka menengah, maupun jangka panjang. 

Selanjutnya kegiatan dalam tahapan jangka menengah dan jangka Panjang 

merupakan milestones yang menghasilkan outcomes dan impact dari kegiatan 

jangka pendek. Berikut capaian dalam Aksi Perubahan yang dilaksanakan dengan 

beberapa tahapan dan pencapaian, antara lain: 

5.1. Menghadap Mentor dalam rangka pelaksanaan Aksi  perubahan 

Penentuan judul dan gagasan merupakan langkah awal dari pelaksanaan 

proyek perubahan ini. Diawali dari diskusi peserta dengan mentor yaitu Kadispora 

Povinsi Sumatera Selatan, menjajaki adanya permasalahan dan hambatan dalam 

program kegiatan. Setelah dilakukan pemetaan permasalahan maka munculah 

inovasi untuk Integrasi Big Data Atlet  Melalui Aplikasi SIAP! (Sistem Informasi Atlet 

dan Pemuda) Guna Pengendalian Dan Peningkatan Prestasi Atlet di Provinsi 

Sumatera Selatan. Berdasarkan persetujuan Mentor, pelaksanaan kegiatan-kegiatan 

untuk aksi perubahan dapat dimulai. Setelah dilakukan diskusi, coach sepakat 

gagasan tersebut untuk diangkat dalam aksi perubahan. Selanjutnya, 

mengkonsultasikan gagasan tersebut sekaligus memohon arahan. 

5.2. Melaksanakan rapat staf dalam rangka pelaksanaan Aksi  perubahan 

Tahap awal adalah pembentukan tim, dalam tahap ini komposisi tim 

ditentukan siapa pemimpin, anggota, dan penyelaras. Setelah komposisi tim 

terbentuk, selanjutnya mempelajari peluang, tantangan, dan tujuan akhir (goals). 

Fungsi masing-masing anggota tim mulai memitigasi sesuai tugasnya, semakin 

lengkap mitigasi semakin bagus kerja tim. Disini peran pemimpin sebagai coach 

sangat penting, pemimpin harus bisa menyikapi perbedaan pandangan dari anggota 

tim dengan sedikit perintah namun tepat dan efektif. Tugas utama dari pemimpin tim 

adalah memfasilitasi hubungan (facilitation contact) antar para pihak yang masuk 

menjadi anggota tim. Kemampuan ini membutuhkan keterampilan berkomunikasi 

dan memfasilitasi komunikasi antar pihak. 
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5.3. Penerbitan  Surat Keputusan Tim Efektif untuk mendukung kegiatan Aksi   

       Perubahan 

 

Penerbitan Surat Keputusan (SK) Tim Efektif merupakan langkah yang 

penting dalam mendukung kegiatan Aksi Perubahan. SK ini digunakan untuk secara 

resmi membentuk tim yang bertanggung jawab atas pelaksanaan Aksi Perubahan 

serta menetapkan tanggung jawab, wewenang, dan tugas masing-masing anggota 

tim. 

Pembentukan tim efektif ditetapkan melalui Surat Keputusan Kepala Dinas 

Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Selatan tentang Pembentukan Tim Efektif 

Pelaksanaan Aksi Perubahan INTEGRASI BIG DATA ATLET  MELALUI APLIKASI 

SIAP! (SISTEM INFORMASI ATLET DAN PEMUDA) 

GUNA PENGENDALIAN DAN PENINGKATAN PRESTASI ATLET DI PROVINSI 

SUMATERA SELATAN. 

Tim Efektif tersebut terdiri dari beberapa personil dengan lingkup kecil dengan 

kemampuan yang saling melengkapi untuk mencapai tujuan bersama sesuai dengan 

kebutuhan dari aksi perubahan. 

Penjelasan peran dan tugas dari masing-masing pihak yang terlibat dalam aksi 

perubahan Integrasi Big Data Atlet  Melalui Aplikasi SIAP! (Sistem Informasi Atlet 

Dan Pemuda) Guna Pengendalian Dan Peningkatan Prestasi Atlet di Provinsi 

Sumatera Selatan ini yaitu sebagai berikut: 

1. Project leader adalah Kepala Bidang Peningkatan Prestasi Olahraga pada 

Dispora Provinsi Sumatera Selatan dengan peran tugas sebagai berikut: 

✓ Memimpin jalannya aksi perubahan mulai dari perencanaan, 

mengkoordinasikan, membentuk Tim Efektif, menjadwalkan bimbingan 

dengan Mentor dan Coach; 

✓ Memberikan arahan strategi kepada Tim Efektif; 

✓ Menyusun rencana strategi Tim;  

✓ Melakukan koordinasi dengan dasar kesepakatan dengan stakeholders;  

✓ Menyelesaikan masalah yang tidak dapat diselesaikan oleh Tim;  

✓ Melakukan diskusi dan melaporkan rancangan aksi perubahan;  

✓ Melaporkan pelaksanaan aksi perubahan dan hasilnya kepada Mentor. 

2. Mentor adalah Kadispora Provinsi Sumatera Selatan Bapak H. Rudy Irawan, 

S.Sos., M.Si. sebagai atasan langsung dari Project Leader, dengan peran 

tugas sebagai berikut: 
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✓ Memberikan arahan kepada Pelaksana terkait dengan pelaksanaan tugas 

Tim; 

✓ Memberikan saran/masukan kepada Pelaksana atas penanganan 

permasalahan dalam pelaksanaan tugas Tim, dan;  

✓ Menetapkan target pencapaian kinerja Tim. 

3. Coach adalah Dra. Sugiastusti, S.S., M.M. Widyaiswara Ahli Utama, dengan 

peran tugas sebagai berikut: 

✓ Memberikan motivasi, masukan serta melakukan monitoring terhadap 

penyusunan rancangan aksi perubahan;  

✓ Memberikan feedback terhadap laporan perkembangan aksi perubahan. 

4. Ketua Sub Tim Kerja, terdiri dari Tim Kerja Pengumpulan Data dan Tim Kerja 

dengan peran dan tugas sebagai berikut: 

✓ Membantu Ketua Tim dalam melaksanakan aksi perubahan;  

✓ Mengkoordinasikan pelaksanaan aksi perubahan sesuai sub tim. 

5. Anggota Tim Efektif memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut: 

✓ Membantu Ketua Tim dan Ketua Sub Tim dalam menetapkan rencana kerja 

pada tiap sub tim;  

✓ Memberikan masukan terhadap pelaksanaan aksi perubahan sesuai sub tim; 

✓ Menjalankan tugas sesuai dengan pembagian Sub Tim. 

6. Sekretariat mempunyai tugas sebagai berikut : 

✓ Memberikan dukungan administrasi atas pelaksanaan tugas Tim Efektif; dan 

✓ Memfasilitasi penyelenggaraan rapat koordinasi dalam pelaksanaan tugas 

Tim Efektif. 

7. Stakeholders, mempunyai peran memberikan dukungan dan masukan terkait 

pelaksanaan aksi perubahan. 

5.4. Rapat Tim Efektif untuk pembahasan kegiatan Aksi perubahan 

Seorang pemimpin perubahan terlebih dahulu harus merancang pembentukan 

tim kerja yang efektif. Identifikasi perlu dilakukan guna mengetahui apakah 

sebelumnya telah terbentuk tim serupa, atau terdapat tim lain yang memiliki potensi 

untuk berkontribusi. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi tumpang tindih ketika 

terbentuk tim baru, sehingga partisipasi sumber daya manusia menjadi lebih efisien.  

Pada tahapan ini peserta melakukan rapat dengan tim efektif guna 

pembahasan kegiatan aksi perubahan. peningkatan pelayanan dalam organisasi 

memerlukan tim yang efektif dalam aksi perubahannya. Bagi banyak organisasi, 
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keberhasilan membangun tim kerja yang efektif merupakan kunci keberhasilan untuk 

mencapai tujuan organisasi. Maka, tim kerja dalam aksi perubahan merupakan 

penentu keberhasilan.  

5.5. Terjalinnya MOU dengan Stakeholder seperti KONI Sumatera Selatan dan 

KONI Daerah, cabang-cabang olahraga, dan Bappeda Provinsi Sumatera 

Selatan berjalan sinergi dalam pendataan atlit yang valid dan akurat; 
 

Milestone yang ke-lima ini merupakan momentum yang penting karena 

didalamnya terealisasinya perjanjian dengan stakeholder terkait tentang aksi 

perubahan yang diusung oleh project leader. MOU menciptakan landasan hukum 

dan kerangka kerja kerjasama antara berbagai pihak yang terlibat. Hal ini membantu 

memastikan bahwa semua pihak memahami peran dan tanggung jawab mereka 

dalam pendataan atlet. 

 Kerjasama dengan KONI, cabang-cabang olahraga, dan Bappeda 

memungkinkan adanya pendataan atlet yang lebih komprehensif. Informasi yang 

terkumpul dapat mencakup aspek-aspek seperti prestasi atlet, data pribadi, riwayat 

latihan, dan potensi talenta baru. Dengan terjalinnya kerjasama yang baik, pihak-

pihak terkait dapat saling memastikan validitas dan akurasi data atlet. Hal ini sangat 

penting untuk menghasilkan informasi yang handal dan dapat diandalkan. 

 Data yang valid dan akurat memungkinkan pengembangan program pelatihan 

yang lebih baik. Pelatih dan pengelola olahraga dapat menggunakan informasi 

tersebut untuk merancang program yang sesuai dengan kebutuhan dan potensi 

atlet. MOU dengan Bappeda Provinsi Sumatera Selatan memungkinkan integrasi 

data atlet dalam perencanaan pembangunan olahraga di tingkat provinsi. Ini dapat 

membantu dalam alokasi anggaran yang lebih efektif dan pembangunan infrastruktur 

olahraga. KONI dan cabang-cabang olahraga dapat lebih mudah mengidentifikasi 

bakat baru di berbagai cabang olahraga. Hal ini mendukung pengembangan atlet 

muda dan peningkatan kualitas atletik secara keseluruhan. Data yang akurat 

memungkinkan KONI dan cabang-cabang olahraga untuk melakukan pengukuran 

prestasi atlet dan evaluasi program pelatihan. Ini membantu dalam menentukan 

keberhasilan program dan merumuskan strategi perbaikan. 

Dengan telah ditandatanganinya MOU menciptakan tingkat transparansi dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan data atlet. Setiap pihak yang terlibat dapat 

memahami bagaimana data digunakan dan dielola, memastikan kepercayaan 

bersama dengan  memberikan landasan hukum bagi pihak-pihak yang terlibat untuk 

secara aktif terlibat dalam proses pendataan dan pengelolaan data atlet. Ini 
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menciptakan atmosfer pemberdayaan dan partisipasi yang lebih baik. Kolaborasi 

yang baik dan data yang berkualitas dapat meningkatkan reputasi dan kredibilitas 

KONI, cabang-cabang olahraga, dan Bappeda di mata masyarakat serta pihak 

terkait lainnya. 

5.6. Terbitnya Surat Edaran Sekretaris Daerah Provinsi Sumatera Selatan 

terkait Integrasi Big Data Atlit di Sumatera Selatan; 

 

 Terbitnya Surat Edaran Sekretaris Daerah Provinsi Sumatera Selatan terkait 

Integrasi Big Data Atlit memiliki sejumlah manfaat penting, terutama dalam 

mencegah fenomena transfer atlet yang cacat prosedur. Dengan adanya regulasi 

memberikan ketertiban dan kepastian hukum dalam pengelolaan data atlet. Hal ini 

menghindarkan adanya interpretasi yang ambigu dan memastikan bahwa prosedur 

yang jelas dan transparan diterapkan untuk pencegahan fenomena transfer yang 

tidak terkendali dengan menetapkan prosedur yang harus diikuti. Ini termasuk 

persyaratan, batasan, dan tahapan yang harus dijalani sebelum melakukan transfer. 

 Atlet memiliki hak-hak tertentu, dan regulasi dapat mencakup ketentuan untuk 

melindungi hak-hak tersebut. Hal ini termasuk hak privasi, hak untuk diberi informasi, 

dan hak untuk terlibat dalam keputusan mengenai transfer mereka. Dengan regulasi 

ini, dapat memastikan bahwa integrasi big data dilakukan dengan terkelola dan 

sesuai dengan standar etika serta hukum privasi. Ini penting untuk menjaga 

keamanan dan integritas data atlet.  

Pemerintah dan pihak terkait dapat lebih mudah melakukan pemantauan dan 

evaluasi terhadap pelaksanaan pedoman pengelolaan big data atlet. Ini membantu 

dalam mengevaluasi efektivitas pedoman tersebut. Regulasi yang diterbitkan dapat 

memastikan bahwa pedoman pengelolaan big data atlet memenuhi standar nasional 

dan internasional. Hal ini penting untuk menjaga reputasi dan kredibilitas Sumatera 

Selatan dalam dunia olahraga. Menciptakan tingkat transparansi dan akuntabilitas 

dalam pengelolaan big data atlet. Setiap langkah atau keputusan yang diambil harus 

dapat dipertanggungjawabkan dan terbuka untuk pemeriksaan. Dengan adanya 

prosedur yang jelas, regulasi dapat membantu mengurangi peluang terjadinya 

kecurangan atau praktik yang tidak etis dalam transfer atlet. Ini mendukung 

integritas olahraga. 

Project leader mengamati perkembangan febnomena transfer atlet yang sering 

terjadi, sehingga dalam aksi perubahan project leader merasa perlu untuk membuat 

regulai yang dapat mencakup ketentuan yang memberdayakan atlet, seperti 
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memberikan mereka hak untuk memberikan persetujuan atau menolak transfer 

mereka. Ini mendukung prinsip keadilan dan partisipasi aktif atlet dalam keputusan 

mengenai karier mereka. Hel ini dapat memberikan dampak positif pada pembinaan 

olahraga dengan menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pengembangan atlet 

lokal dan mendorong investasi dalam program pembinaan. 

Dengan demikian, Surat Edaran Gubernur Sumatera Selatan/Sekda terkait 

Integrasi Big Data Atlit memiliki peran kunci dalam mencegah transfer atlet yang 

cacat prosedur dan meningkatkan pengelolaan data atlet secara menyeluruh. 
 

5.7. Terbitnya buku migrasi data atlet dari lapangan terkait permasalahan dan 

alternatif solusi; 
 

 Pada milestone yang ke-tujuh project leader mengagendakan terbitnya buku 

migrasi data atlet dari lapangan tekait permasalahan dan alternatif solusi.  

 Dalam migrasi data dari lapangan terkait integrasi big data atlet melalui 

aplikasi SIAP! untuk pengendalian dan peningkatan prestasi atlet di Provinsi 

Sumatera Selatan, dua poin penting yang project leader dapatkan selama aksi 

perubahan diantaranya adalah: 

1. Pemetaan dan Standarisasi Data: 

• Permasalahan: Data atlet yang berasal dari lapangan mungkin 

memiliki format dan struktur yang beragam. Ini dapat menjadi 

hambatan dalam integrasi data. 

• Solusi: Lakukan pemetaan dan standarisasi data sebelum migrasi. 

Identifikasi perbedaan format dan struktur data dari berbagai sumber, 

dan terapkan transformasi data agar sesuai dengan format yang 

seragam. Penggunaan standar data yang diterima oleh aplikasi 

menjadi kunci untuk kesuksesan integrasi. 

• Sistem Keamanan Data: Data atlet yang diterima di Tanda tangani 

Langsung Oleh yang berwenang : Ketua KONI, Kadispora.  

• Permasalahan: Keamanan data atlet adalah prioritas utama, terutama 

karena melibatkan informasi pribadi dan sensitif. Risiko kebocoran atau 

penyalahgunaan data perlu diminimalkan. 

• Solusi: Implementasikan sistem keamanan data yang kuat. Ini 

termasuk enkripsi data selama pengiriman dan penyimpanan, 

pengaturan tingkat akses yang ketat, serta pengelolaan otentikasi yang 

aman. Selain itu, lakukan pemantauan keamanan secara terus-
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menerus untuk mendeteksi potensi ancaman atau aktivitas 

mencurigakan. 

Dengan memastikan pemetaan dan standarisasi data serta 

mengimplementasikan sistem keamanan data yang andal, migrasi data dapat 

dilakukan dengan efektif dan aman. Kedua poin ini akan membantu dalam 

membentuk dasar yang kokoh untuk integrasi big data atlet melalui aplikasi, 

memungkinkan pengendalian dan peningkatan prestasi atlet di Provinsi Sumatera 

Selatan. 

5.8. Publikasi Aksi Perubahan dan Keberlanjutan Aksi Perubahan 

A. Publikasi Aksi Perubahan 

Melalui publikasi aksi perubahan, project leader berhasil membangun 

dukungan masyarakat yang lebih luas, mendukung pemahaman yang lebih baik 

tentang isu illegal mining, dan memotivasi orang untuk berpartisipasi aktif dalam 

upaya pencegahan. 

Desiminasi adalah suatu kegiatan yang ditujukan kepada kelompok target 

atau individu agar mereka memperoleh informasi, timbul kesadaran, menerima dan 

akhirnya memanfaatkan informasi tersebut. Desiminasi dapat diartikan juga sebagai 

penyebarluasan ide atau gagasan kepada khalayak, biasanya kepada kelompok 

tertentu seperti akademisi, pengamat juga masyarakat yang membutuhkan. Proses 

penyebaran informasi dalam desiminasi dilakkukan dengan terencana, terarah dan 

terkelola. Dalam implementasi suatu inovasi, desiminasi sangat diperlukan karena 

inovasi merupakan hal baru sehingga perlu diinformasikan secara luas agar dapat 

diketahui dan diterima oleh masyarakat khususnya kelompok yang menjadi target 

dari inovasi tersebut. Publikasi aksi perubahan Integrasi Big Data Atlet  melalui 

Aplikasi Siap! (Sistem Informasi Atlet Dan Pemuda) Guna Pengendalian Dan 

Peningkatan Prestasi Atlet Di Provinsi Sumatera Selatan adalah langkah penting 

untuk mengedukasi masyarakat dan pihak-pihak terkait tentang upaya peningkatan 

prestasi atlet dan dampak positifnya. Berikut adalah beberapa cara yang dilakukan 

oleh project leader bersama dengan tim efektif dalam memaksimalkan publikasi aksi 

perubahan: 

1. Project leader memanfaatkan platform media sosial untuk membagikan cerita 

sukses dan perubahan yang telah terjadi akibat upaya Pengendalian Dan 

Peningkatan Prestasi Atlet Di Provinsi Sumatera Selatan.  
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2. Menampilkan dokumentasi yang memaparkan langkah-langkah Pengendalian 

Dan Peningkatan Prestasi Atlet Di Provinsi Sumatera Selatan yang telah 

diambil, termasuk statistik, studi kasus, dan testimoni masyarakat atau pihak 

terkait. 

3. Menjalin kemitraan dengan media untuk mempublikasikan cerita sukses dan 

perubahan dalam Pengendalian Dan Peningkatan Prestasi Atlet Di Provinsi 

Sumatera Selatan. 

4. Mengkampanyekan Kesadaran Publik yang bertujuan untuk mengedukasi 

masyarakat tentang Pengendalian dan Peningkatan Prestasi Atlet dan 

mengajak mayarakat dan stakeholder. 

Setelah mengidentifikasi stakeholder yang mempengaruhi  Aksi  perubahan ini, 

selanjutnya peserta melakukan analisis terhadap pengaruh stakeholder untuk 

tercapainya keberhasilan Aksi  perubahan ini. Analisis stakeholder menggunakan 

analisis tingkat pengaruh (influence/power) dan tingkat minat (interest) stakeholder 

tersebut terhadap Aksi perubahan yang akan dilakukan.                                                                           
 

Selanjutnya adalah menyusun strategi agar stakeholder yang masih memiliki 

pengaruh rendah atau kepentingan rendah bisa ditarik pada kuadran yang tinggi 

pengaruh dan kepentingannya. Untuk itu, peta strategi komunikasi yang disusun 

adalah sebaga berikut: 

Strategi Komunikasi dengan Stakeholders  
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KEEP SATISFIED 

 
Menjual gagasan secara meyakinkan, agar 
memperoleh keterlibatan aktif secara terus 
menerus dalam proyek perubahan. 
 
Strategi komunikasi yang digunakan 
meliputi: 
Brainstorming, diskusi, persuasi, advokasi, 
dialog langsung, sosialisasi, instruksi, dan 
informasi. 

 
MANAGE CLOSELY (KEY PLAYERS) 

 
Menginformasikan dan menjual gagasan secara 
meyakinkan, taking-ownership, keterlibatan aktif, 
dan memperoleh dukungan dan persetujuan. 
 
Strategi komunikasi yang digunakan meliputi: 
Brainstorming, dialog langsung, advokasi, 
diskusi, bimbingan, konsultasi, persuasi, 
sosialisasi dan lokakarya, instruksi, dan 
informasi. 
 

R
e
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MINIMAL EFFORT 

 

Memperoleh keterlibatan pasif dan 
mempertahankan komunikasi satu arah. 
 
Strategi komunikasi yang digunakan 
meliputi: 
Instruksi, penugasan, kerjasama, sosialisasi, 
dan informasi. 
 
 

 
KEEP INFORMED 

 

Mempertahankan komunikasi dua arah. Tetap 
mengikuti perkembangan pelaksanaan proyek 
perubahan. 
 
Strategi komunikasi yang digunakan meliputi: 
Brainstorming, dialog langsung, advokasi, 
diskusi, persuasi, sosialisasi dan lokakarya, 
instruksi, dan informasi. 
 

  Rendah Tinggi 

   

Kekuatan Kepentingan (Interest) 
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B. Keberlanjutan Aksi Perubahan 

 Dalam pelaksanaan aksi perubahan ini perlu adanya keberlanjutan terkait 

aksi perubahan agar inovasi tersebut dapat berjalan dengan efektif. Adapun 

keberlanjutan aksi perubahan ini adalah sebagai berikut: 

1) Pelaksanaan aksi perubahan Integrasi Big Data Atlet  melalui Aplikasi Siap! 

(Sistem Informasi Atlet Dan Pemuda) Guna Pengendalian Dan Peningkatan 

Prestasi Atlet Di Provinsi Sumatera Selatan telah menghasilkan output pada 

jangka pendek yaitu Terbentuknya Tim Efektif; Penerbitan  Surat Keputusan 

Tim Efektif untuk mendukung kegiatan Aksi  Perubahan, Terjalinnya MOU 

dengan Stakeholder seperti KONI Sumatera Selatan dan KONI Daerah, 

cabang-cabang olahraga, dan Bappeda Provinsi Sumatera Selatan berjalan 

sinergi dalam pendataan atlit yang valid dan akurat, Terbitnya regulasi hukum 

seperti Surat Edaran Gubernur Sumatera Selatan terkait Pedoman 

Pengelolaan Integrasi Big Data Atlit di Sumatera Selatan;Terlaksananya 

Migrasi data dari lapangan terkait permasalahan dan alternatif solusi. 

2) Pada jangka menengah diharapkan Instalasi dan konfigurasi Sistem Integrasi 

Big Data Atlit Sumatera Selatan, Pilot Project /Uji coba  Pengelolaan Integrasi 

Big Data Atlit Sumatera Selatan kepada KONI se Kab/Kota se-Sumatera 

Selatan, Cabang-cabang olahraga, Sosialisasi Manajemen Pengelolaa 

Integrasi Big Data Atlit Sumatera Selatan, Coaching Clinic Penerapan 

Integrasi Big Data Atlit Sumatera Selatan. Terbitnya SOP Integrasi Big Data 

Atlit, Tersedianya Manual Book Big Data Atlit. 

3) Pada jangka panjang pada aksi perubahan ini, Running program pengelolaan 

Integrasi Big Data Atlit Sumatera Selatan dapat mengacu pada inovasi aksi 

perubahan ini diimplementasikan. 

Adapun tindak lanjut kegiatan jangka pendek dirancang dengan menetapkan 

target capaian jangka Menengah dan jangka Panjang sebagai berikut:  
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Tabel Target Capaian Jangka Menengah dan Jangka Panjang 

Jangka Menengah (6 bulan-1 tahun) 

NO. KEGIATAN OUTPUT WAKTU 

1 Instalasi dan konfigurasi Sistem Integrasi 

Big Data Atlit Sumatera Selatan; 

✓ Foto kegiatan  

✓ Dokumen laporan 

2024 

2 Pilot Project /Uji coba  Pengelolaan 

Integrasi Big Data Atlit Sumatera Selatan 

kepada KONI se Kab/Kota se-Sumatera 

Selatan, Cabang-cabang olahraga; 

✓ Dokumen  

✓ undangan 

✓ foto kegiatan 

✓ video kegiatan 

2024 

3 Sosialisasi Manajemen Pengelolaa 

Integrasi Big Data Atlit Sumatera 

Selatan; 

✓ undangan 

✓ absensi 

✓ notulensi 

✓ foto & video 

kegiatan 

2024 

4 Coaching Clinic Penerapan Integrasi Big 

Data Atlit Sumatera Selatan. 

✓ undangan 

✓ absensi 

✓ notulensi 

✓ foto & video 

kegiatan 

2024 

5 Terbitnya SOP Integrasi Big Data Atlit; ✓ SOP 2024 

6 Tersedianya Manual Book Big Data Atlit ✓ Manual Book 2024 

Jangka Panjang (> 1 Tahun) 

1 Running program pengelolaan Integrasi 

Big Data Atlit Sumatera Selatan. 

✓ Laporan Kegiatan 

✓ Foto Kegiatan  

2025 

 

5.9. Pengembangan Potensi Diri 

Dalam upaya menerapkan sifat integritas, akuntabilitas, pengelolaan budaya 

kerja, dan membangun jejaring serta kolaborasi, diperlukan sebuah terobosan untuk 

mengembangkan kompetensi sehingga mampu mencapai hasil yang optimal. Salah 

satu upaya tersebut adalah dengan menerapkan sifat kepemimpinan 

transformasional dalam aksi perubahan.  

Kepemimpinan transformasional merupakan kepemimpinan yang efektif 

dalam menghadapi perubahan-perubahan dalam organisasi, serta menginspirasi 



49 

 

perubahan pada seluruh organisasi sehingga dapat mengubah pegawainya di masa 

lalu, sekarang ataupun masa mendatang.  

Alasan pentingnya penerapan kepemipinan transformasional adalah:  

1) secara signifikan meningkatkan kinerja organisasi;  

2) secara positif dihubungkan dengan orientasi pemasaran jangka panjang  

    dan kepuasan pelanggan;  

3) membangkitkan komitmen yang lebih tinggi;  

4) meningkatkan kesejahteraan; dan  

5) mengurangi stres. 

Dari hasil penilaian akhir perilaku peserta berdasarkan gabungan penilaian 

oleh Peserta (self-assessment) dan Mentor didapatkan hasil rekomendasai 

diperlukan pengayaan pengembangan potensi diri dalam bentuk kegiatan-kegiatan 

yang terukur pada saat aktualisasi aksi perubahan dengan tetap melalui bimbingan 

dan pendampingan terjadwal yang nantinya dapat menjadi bekal untuk pendalaman 

sikap perilaku dalam pelaksanaan tugas jabatan sehari-hari. 

Potensi adalah sebuah kemampuan dasar yang dimiliki manusia dan sangat 

mungkin untuk di dikembangkan, sehingga pada intinya potensi sendiri berarti suatu 

kemampuan yang masih bisa di kembangkan menjadi lebih baik lagi. 

Atau Potensi diri merupakan kemampuan atau kekuatan diri seseorang baik yang 

belum terwujud maupun yang telah terwujud, akan tetapi belum sepenuhnya terlihat 

atau di pergunakan secara maksimal oleh seseorang. Setiap orang memiliki potensi 

yang berbeda-beda dan ada juga yang memiliki kesamaan dan tidak. Untuk itu 

berikut 9 Cara Mengembangkan Potensi Diri untuk Beprestasi. 

1) Kenali Potensi Diri Sendiri 

Cara pertama yang harus anda lakukan adalah mengenali potensi diri sendiri, 

dimana anda harus mengetahui hal apa saja ketika melakukannya anda akan 

merasa nyaman dan menikmatinya, bahkan tidak merasa bosan ketika 

melakukannya. Bukan hanya itu saja, anda juga harus melihat apakah anda 

tergolong orang yang dengan mudah memecahkan masalah atau malah sebaliknya. 

Hal ini sangat penting untuk mengetahui sejauh mana kemampuan anda dalam 

memecahkan suatu masalah, misalnya ketika anda berada dalam suatu forum 

bersama teman-teman dan kemudian berdiskusi secara tidak langsung anda sudah 

bisa mengetahui sudah sejauh mana kemampuan anda, dan yang paling penting 

tidak perlu meniru orang lain karena setiap pengalaman dan kemampuan yang 

dimiliki setiap orang akan berbeda-beda. 
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2) Niat dan Yakin 

Hal yang tidak kalah penting dan harus anda dilakukan adalah niat dan 

keyakinan, niat dan keyakinan merupakan fondasi untuk terwujudnya segala apa 

yang akan di lakukan. Semakin besar dan kuat niat, maka semakin kuat juga anda 

akan berjuang. Niat dan komitmen akan sangat berpengaruh dalam proses 

perjuangan anda, ketika menghadapi masalah pada saat berjuang namun dengan 

niat yang kuat anda tidak akan mudah menyerah dan terus berjuang. Maka setiap 

apa yang akan di lakukan harus di iringi dengan niat yang baik agar hasil yang di 

dapatkan juga sesuai dengan apa yang kita di inginkan. 

3) Menerima Kritikan 

Seseorang yang ingin berprestasi tidak akan tumbang hanya karena suatu 

kritikan dan tersanjung karena pujian dari orang-orang sekitarnya, jika anda ingin 

meningkatkan atau mengembangkan potensi dalam diri harus menerima berbagai 

macam kritikan. Anda harus menerima kritikan dengan rendah hari tanpa merasa 

anda lah yang paling benar atau merasa bersalah, jadikan kritikan tersebut sebagai 

alat pelecut untuk mengintropeksi diri, untuk menjadi lebih baik lagi dari sebelumnya. 

Jangan hanya karena kritikan anda langsung down dan tidak percaya diri lagi, ambil 

sisi positifnya semakin sering anda mendapatkan kritikan maka semakin sering 

untuk berbenah hingga mencapai kesuksesan. 

4) Berpikir Positif 

Usahakan untuk terus berpikir positif, jauhkan pikiran negatif karena hal ini 

hanya akan menghambat proses pengembangan potensi diri anda. Ketika anda 

membiarkan diri memikirkan hal-hal negatif maka pikiran dan kosentrasi akan 

terhambat dan bisa berpengaruh dalam proses yang sedang anda lakukan. Berpikir 

positif juga bisa memerangi atau mengatasi stress dengan demikian anda tidak 

terlalu merasa tertekan secara berlebihan, hal ini akan membuat anda lebih tangguh 

dan biasanya orang yang berpikir positif akan melihat apa yang sebenarnya dapat 

dilakukan dalam menyelesaikan suatu permasalahan. 

5) Berteman dengan siapa saja namun bergaul dengan orang yang berintegritas 

Memilih teman juga merupakan hal yang harus anda perhatikan, teman juga 

menentukan anda untuk mengembangkan potensi dalam diri. Karena itu jangan 

salah memilih teman, ketika anda berada di lingkungan pertemanan yang baik maka 

akan sangat mendukung proses pengembangan potensi dalam diri anda. Karena 

teman yang baik akan selalu mendukung anda, dengan begitu akan memberi efek 

positif. Jika anda memiliki teman yang baik ia akan senantiasa selalu mengingatkan 
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anda pada hal-hal baik, mengingatkan kesalahan anda, menularkan kebiasaan baik 

ketika anda merasa ingin menyerah untuk berproses seorang teman akan selalu 

memberi semangat agar anda bisa bangkit dan menjutkan lagi proses yang 

sebelumnya sempat terhenti. Maka pandailah dalam memilih teman, karena seorang 

teman memiliki pengaruh besar dalam kehidupan anda. 

6) Senantiasa Optimis 

Setiap yang anda lakukan tentu tidak akan selalu berjalan dengan baik atau 

sesuai dengan apa yang anda inginkan, akan ada saja hambatan yang di dapatkan 

selama berproses. Sangat sulit rasanya untuk mendapatkan jalan yang selalu lurus 

dalam hidup. Sebab itu rasa optimis harus anda tanamkan meski hambatan terasa 

sangat berat. Sikap optimis akan sangat membantu atau menunjang dalam evaluasi 

setiap kekurangan anda dan terus memperbaiki hingga berkembang seperti apa 

yang di inginkan. Optimis juga merupakan bentuk sikap percaya diri,yakin serta 

memiliki harapan positif terhadap proses yang sedang di jalani, dengan optimis anda 

akan senantiasa berpikir positif dalam menyikapi segala perkara. Tidak mudah 

menyerah dan putus asa, tetap semangat. 

7) Motivasi Diri 

Untuk mencapai titik yang tinggi maka harus memiliki motivas yang kuat, 

sebab setiap proses akan memerlukan kerja keras yang maksimal untuk mencapai 

suatu tujuan dengan hasil yang baik. Motivasi tidak mesti kita dapatkan dari orang 

lain, namun motivasi yang paling berpengaruh adalah dari diri sendiri. Dengan 

motivasi anda akan semangat dalam berproses, sugesti diri anda bahwa apa yang di 

kerjakan dengan baik akan mendapatkan hasil yang baik pula, ingat hasil tidak akan 

menghianati proses. Lakukan dengan baik agar proses pengembangan potensi anda 

berhasil. 

8) Menerima Kekurangan 

Di dunia ini tidak ada manusia yang sempurna, maka pahami hal itu dengan 

baik agar bisa menerima kekurangan diri sendiri. Tidak perlu meminta orang lain 

untuk memahami anda, tetapi diri sendirilah yang harus mengerti akan kekurangan 

yang dimiliki. Berputus asa hal yang wajar asal tidak sampai menyerah. Ketika anda 

memutuskan untuk menyerah maka anda termaksud orang yang pecudang. Sosok 

pecundang tidak akan pernah berhasil dalam hal apapun, termaksud dalam 

pengembangkan potensi dalam diri. Sadarilah kekurangan anda dan berusahalah 

untuk memperbaikinya selagi masih bisa. 
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9) Memaafkan Diri 

Dalam setiap proses sudah pasti akan ada saja hal yang menjadi masalah 

dan penghambat anda untuk mengembangkan potensi dalam diri yang terkadang 

membuat anda marah,sedih bahkan kecewa pada diri sendiri. 

Hal ini sebenarnya bukanlah masalah besar jika anda masih bisa memaafkan 

diri sendiri setelah apa yang sudah terjadi, penting untuk anda pahami bahwa yang 

namanya berproses sudah pasti akan selalu ada masalah dan hambatan. Namun 

hal yang paling penting adalah anda bisa memaklumi semua itu dan menerima serta 

memaafkan diri. 

10) Keluar dari Zona Nyaman 

Hal yang benar-benar bisa menjadikan anda kuat adalah berbagai kesulitan 

dan tantangan dalam hidupmu, kemudahan dan kenyaman secara kontinu justru 

akan melemahkan anda sehingga anda tidak mampu mengeksplorasi potensi diri 

anda. Jadi cobalah untuk keluar dari zona nyaman dan coba cari tantangan-

tantangan yang bisa menchalenge diri anda. Semakin banyak kesulitan yang anda 

lewati semakin kuat karakter diri anda. 

11) Banyak Belajar 

Hidup ini adalah serangkaian proses belajar dan belajar, belajar tidak hanya 

identik dengan proses interaksi antara guru dan murid dalam kelas, namun belajar 

adalah dimana anda dalam keadaan tidak tahu menjadi tahu, tidak ahli menjadi ahli 

dan tidak baik menjadi baik. Jadi apapun hal yang anda lalui kemudian mengubah 

diri anda menjadi lebih baik maka itu dinamakan dengan belajar. Semakin banyak 

pengetahun yang anda miliki maka peluang untuk mengetahui potensi diri anda 

semakin besar. 

12) Mengasah Potensi Diri 

Ibaratkan pisau jika terus di asa maka akan semakin tajam, sama halnya 

dengan potensi diri anda. Jadi jika anda sudah mengenali potensi diri selanjutnya 

silahkan anda asa dan permantap potensi diri anda sehingga bisa maksimalAdopsi 

sebuah inovasi atau perubahan memiliki konsekuensi munculnya kebutuhan 

kompetensi baru yang harus dikuasai siapapun yang terdampak atas inovasi 

tersebut. Pada bagian ini dijelaskan kebutuhan pengembangan kompetensi bagi 

pegawai pada unit kerja dimana perubahan dilakukan atau stakeholders yang 

terdampak atas proyek perubahan peserta pelatihan. Identifikasi dan penjelasan ini 

disertai dengan strategi untuk meningkatkan kompetensi yang dibutuhkan tersebut. 

Rencana strategi pengembangan potensi diri kompetensi untuk adopsi aksi 
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perubahan paling tidak memuat siapa pihak yang terdampak proyek perubahan, 

kompetensi baru apa saja yang dibutuhkan, dan bagaimana cara (strategi) 

pengembangannya. 
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BAB VI.  
KETERKAITAN DENGAN MATA PELATIHAN PILIHAN 

 

Di dalam Pelatihan Kepemimpinan Administrator (PKA) yang dilaksananakan 

oleh Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) Provinsi Sumatera 

Selatan yang dilaksanakan melalui Learning Managemen System (LMS) terdapat 3 

(tiga) mata pelatihan kompetensi sebagai berikut :  

 a. Kompetensi Dasar  

 b. Kompetensi Pilihan  

 c. Kompetensi Inti  

Dari ketiga kompetensi ini, salah satu mata pelatihan dalam kompetensi 

pilihan yang harus dipilih dan berkaitan dengan aksi perubahan yang dilaksanakan 

adalah Manajemen Pemerintahan. Terkait dengan Aksi Perubahan yang 

dilaksanakan, LAP memilih mata pelatihan pilihan yang terakhir yaitu Manajemen 

Pemerintahan. Manajemen berasal dari kata to manage yang berarti mengatur. 

Dalam hal mengatur, akan timbul masalah, problem, proses dan pertanyaan tentang 

apa yang diatur, siapa yang mengatur, mengapa harus diatur dan apa tujuan 

pengaturan tersebut.  

Pemerintah menurut kamus Besar Bahasa Indonesia, diartikan sebagai 

system menjalankan wewenang dan kekuasaan, atau sistem menjalankan perintah, 

yang memerintah. Selanjutnya Ndraha (2003) mengartikan pemerintah sebagai 

badan yang memproses pemenuhan kebutuhan manusia sebagai konsumen 

produkproduk pemerintahan akan pelayanan publik dan sipil. Adapun Pemerintahan 

menurut (C.F Strong, 2014: 10) mendefinisikan pemerintahan dalam arti luas 

sebagai segala aktivitas badan-badan publik yang meliputi kegiatan legislatif, 

eksekutif, dan yudikatif dalam usaha mencapai tujuan negara. Sedangkan 

pemerintahan dalam arti sempit adalah segala kegiatan badanbadan publik yang 

hanya meliputi kekuasaan eksekutif.  

Diakses dari https://www.teorieno.com/2016/10/pengertian-manajemen-

pemerintahannegara.html, Taliziduhu Ndraha menyebutkan ruang lingkup 

manajemen pemerintahan terlihat melalui fungsi-fungsi manajemen, yaitu:  

1. Perencanaan Pemerintahan  

2. Pengorganisasian sumber-sumber pemerintahan  

 

 

https://www.teorieno.com/2016/10/pengertian-manajemen-pemerintahannegara.html
https://www.teorieno.com/2016/10/pengertian-manajemen-pemerintahannegara.html
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3. Penggunaan sumber-sumber pemerintahan  

4. Kontrol Pemerintahan.  

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen 

pemerintahan memiliki fungsi dasar terhadap kegiatan pemerintah atau kegiatan 

negara, dan mempunyai pengaruh sangat besar terhadap kegiatan warga negara 

khususnya dalam bidang administrasi, ekonomi/keuangan, sosial dan tata kelola 

pemerintahan.  

Partisipasi dan peran serta masyarakat juga menjamin tercapainya 

penggunaan sumber daya secara efisien, efektif, berkeadilan, dan berkelanjutan. 

Dalam rangka mencapai tujuan nasional maka dalam pelaksanaanya diperlukan 

sinkronisasi dalam penganggaran.  

Oleh sebab itu pemimpin aksi perubahan memilih mata pelatihan pilihan 

Manajemen Pemerintahan terkait dengan Aksi Perubahan yang dilaksanakan karena 

dalam mata pelatihan tersebut dijelaskan mengenai Perencanaan Pemerintahan 

yang berhubungan langsung dengan kegiatan Pembangunan yang dilaksanakan 

secara rutin setiap tahunnya. Mata pelatihan Manajemen Pemerintahan tersebut 

memberi pengetahuan kepada peserta dengan mengimplementasikan fungsi 

manajemen dalam kaitanya dengan manajemen pemerintahan, hal hal yang dibahas 

mulai konsep Dasar Manajemen Pemerintahan, Manajemen Dalam Organisasi 

Pemerintahan, hingga Manajemen Pemerintahan Era Revolusi Industri 4.0, sehingga 

peserta diharapkan mampu mengimplementasikan Manajemen Pemerintahan di unit 

kerjanya masing masing dengan baik dan benar. 

Proses ini berfokus pada persiapan dan implementasi infrastruktur dan sistem 

yang diperlukan untuk mengintegrasikan big data atlet. Langkah-langkah ini 

mencakup pemahaman kebutuhan data, pemilihan teknologi yang sesuai, 

pengembangan infrastruktur, dan pelatihan untuk memastikan kesuksesan integrasi 

data. Setelah implementasi, proses ini melibatkan pemantauan awal untuk 

mengevaluasi sejauh mana sistem telah memenuhi tujuan pengendalian dan 

peningkatan prestasi atlet. Proses ini merupakan fondasi bagi keberhasilan integrasi 

big data atlet dan mendukung perubahan positif dalam manajemen pemerintahan di 

bidang olahraga. 

 

 

 

 



56 

 

Table VI. Keterkaitan Mata Pelatihan Pilihan dengan Aksi Perubahan 

 

NO JUDUL AKSI PERUBAHAN MATA PELATIHAN 
JALUR 

PEMBELAJARAN 

HUBUNGAN DENGAN 

AKSI PERUBAHAN 
SUMBER PEMBELAJARAN 

1 

 

Integrasi Big Data Atlet  

melalui Aplikasi Siap! 

(Sistem Informasi Atlet 

Dan Pemuda) Guna 

Pengendalian Dan 

Peningkatan Prestasi 

Atlet Di Provinsi 

Sumatera Selatan 

 

Diagnosa 

Organisasi 

Identifikasi 

sumberdaya dan 

kapasitas organisasi 

 

Penugasan personal 

dalam tahap-tahap 

pelaksanaan aksi 

Perubahan 

• Proses Penetapan Tim Efektif. 

• Kolaborasi dengan Dispora Kab/Kota, KONI 

dan Cabang Olahraga 

Memetakan gap 

kondisi eksisting 

dengan kondisi ideal 

yang diharapkan. 

 

Gap kondisi 

ketersediaan data yang 

aksesibel dalam 

monitoring pelaksanaan 

kegiatan 

Pelaksanaan rapat monitoring kegiatan  

2 Manajemen 

Pemerintahan 

Memanage kondisi yang 

tidak pasti kedalam 

kondisi yang terukur  

Perlunya 

pengorganisasian yang 

baik dan fleksibel 

menghadapi tantangan 

dari dalam dan dari luar 

• Perlu adanya Sosialisasi dengan 

pendekatan Kedinasan agar tercipta Visi 

Misi yang sama antar Steakholder. 

3 Pengadaan Barang 

dan Jasa 

Penggunaan produk 

dalam negeri dan 

UMKM 

Penggunaan produk 

rumah tangga dan 

pedagang kecil 

Penggunaan produk rumah tangga dan 

pedagang kecil 
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NO JUDUL AKSI PERUBAHAN MATA PELATIHAN 
JALUR 

PEMBELAJARAN 

HUBUNGAN DENGAN 

AKSI PERUBAHAN 
SUMBER PEMBELAJARAN 

Transparansi dalam 

pengadaan barang dan 

jasa 

Perlunya transparansi 

dalam pengelolaan 

belanja pembiayaan 

kegiatan 

Pertanggung jawaban penggunaan anggaran 

disertai bukti-bukti yang memadai. 

4 Tranformasi Digital Memanfaatka media 

digital dalam mengelola 

data 

Penggunaan website 

yang aksesibel 

Data untuk monitoring dan evaluasi 

pelaksanaan kegiatan 

Memanfaatkan jejaring 

media digital untuk 

menyebarluaskan 

informasi 

Penyempaian informasi 

yang efisien dan efektif 

Sosialisasi melalui Web Resmi Dispora Prov 

Sumatera Selatan  
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BAB VII 
PENUTUP 

 

7.1. KESIMPULAN 

Aksi Perubahan dengan judul Integrasi Big Data Atlet  melalui Aplikasi Siap! 

(Sistem Informasi Atlet Dan Pemuda) Guna Pengendalian Dan Peningkatan Prestasi 

Atlet Di Provinsi Sumatera Selatan telah terlaksana dan mendapatkan dukungan luar 

biasa dari stakeholders. Dan dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut :  

1. Seluruh tahapan jangka pendek yang direncanakan dalam proyek perubahan 

ini telah terlaksana dengan baik sesuai target yang telah ditetapkan. 

Meskipun terdapat beberapa kendala dan hambatan, namun dapat diatasi 

dengan kerjasama dan komunikasi yang baik antara pemimpin aksi 

perubahan dengan stakeholder.  

2. Dukungan dan komitmen pimpinan menjadi kunci utama dalam kesuksesan 

pemimpin aksi perubahan dapat lebih mudah untuk memimpin dan 

mengharmonisasikan pekerjaan dengan berbagai stakeholder untuk 

mencapai target yang ditetapkan. 

3. Pembinaan atlet dengan memberikan informasi yang lebih lengkap dan akurat 

mengenai kondisi serta perkembangan atlet. membantu dalam perencanaan 

pelatihan yang lebih efektif dan personalisasi sesuai kebutuhan masing-

masing atlet. 

4. Memberikan landasan bagi pengambilan keputusan strategis yang lebih baik 

di tingkat pemerintah daerah. pemerintah dapat merancang kebijakan yang 

tepat guna meningkatkan pengendalian dan mencapai peningkatan prestasi 

atlet secara menyeluruh. 

5. Integrasi Big Data Atlet memberikan transparansi yang lebih besar dalam 

pengelolaan olahraga. Dengan informasi yang mudah diakses oleh pihak 

terkait, termasuk masyarakat umum, tercipta tingkat akuntabilitas yang lebih 

tinggi dalam pengelolaan pembinaan atlet dan alokasi sumber daya. 

6. Mendorong pemberdayaan atlet dan pihak terkait. Atlet dapat mengakses 

data tentang perkembangan dan performa mereka sendiri, memungkinkan 

mereka untuk turut serta dalam merencanakan dan mengevaluasi karier 

olahraga mereka.  

7.  
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Pihak terkait, seperti pelatih dan federasi olahraga, juga dapat memanfaatkan 

informasi tersebut untuk meningkatkan dukungan mereka terhadap atlet. 

Kesimpulan ini mencerminkan dampak positif yang dapat dihasilkan melalui 

integrasi Big Data Atlet dalam upaya pengendalian dan peningkatan prestasi atlet di 

Provinsi Sumatera Selatan. Inisiatif ini tidak hanya menciptakan sistem yang lebih 

efisien tetapi juga membangun dasar yang kuat untuk kemajuan olahraga di tingkat 

daerah. 

7.2. TINDAK LANJUT 

 

Salah satu upaya yang harus dilakukan dalam rangka keberlanjutan 

APLIKASI SIAP ! adalah memanfaatkan momentum pengaplikasiannya dalam 

Tahun Anggaran 2024. Karena dalam Tahun Anggaran 2023 tidak bisa diaplikasikan 

secara optimal mengingat sistem masih dalam tahap pengembangan sehingga tidak 

tersedia waktu yang memadai untuk melakukan penginputan data secara 

menyeluruh. Hal ini juga karena sumberdaya manusia yang ada saat-sat menjelang 

berakhirnya tahun anggaran lebih fokus menyelesaikan kegiatan rutin tahunan.  

Project Leader didukung oleh mentor yang memiliki kepentingan untuk memastikan 

aplikasi dimulai sejak awal tahun anggaran dan telah diwujudkan dalam SKP dan 

Perjanjian Kinerja yang telah ditanda tanganii Kepala Dinas Pemuda dan Olahraga 

Provinsi Sumatera Selatan ( Terlampir). 

1. Pada jangka menengah diharapkan Instalasi dan konfigurasi Sistem Integrasi Big 

Data Atlit Sumatera Selatan, Pilot Project /Uji coba  Pengelolaan Integrasi Big 

Data Atlit Sumatera Selatan kepada KONI se Kab/Kota se-Sumatera Selatan, 

Cabang-cabang olahraga, Sosialisasi Manajemen Pengelolaa Integrasi Big Data 

Atlit Sumatera Selatan, Coaching Clinic Penerapan Integrasi Big Data Atlit 

Sumatera Selatan. Terbitnya SOP Integrasi Big Data Atlit, Tersedianya Manual 

Book Big Data Atlit. 

 2. Pada jangka panjang pada aksi perubahan ini, Running program pengelolaan 

Integrasi Big Data Atlit Sumatera Selatan dapat mengacu pada inovasi aksi 

perubahan ini diimplementasikan. 
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Dari hasil penilaian akhir Sikap perilaku peserta berdasarkan rekap akhir 

setelah aksi perubahan terdapat peningkatan : 

1. Integritas semula peserta  menilai diri sebesar 7,33 menjadi 8,00 

2. Kerkasama Semula peserta menilai diri 7,60 menjadi 8,30 

3. dan Mengelola perubahan Semula 7,20 menjadi 8,00 

 

Hal yang paling terasa adalah kepercayaan diri yang meningkat dengan 

signifikan, semoga Pelatihan Kepemimpinan Administrator (PKA) III terus 

dilaksanakan sehingga mampu meningkatkan Sumber daya Manusia (SDM) yang 

ada Di Pemerintahan Khususnya di Sumatera Selatan. 
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EVIDENCE MILESTONE 1 

MENGHADAP MENTOR DALAM RANGKA PELAKSANAAN AKSI PERUBAHAN 
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EVIDENCE MILESTONE 2 
MELAKSANAKAN RAPAT STAF 
DALAM RANGKA PELAKSANAAN 

AKSI  PERUBAHAN 
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EVIDENCE MILESTONE 3 

Penerbitan  Surat Keputusan Tim Efektif untuk mendukung kegiatan Aksi  

Perubahan 
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EVIDENCE MILESTONE 4 
Rapat Tim Efektif untuk pembahasan kegiatan Aksi perubahan 
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EVIDENCE MILESTONE 5 

Terjalinnya MOU dengan Stakeholder seperti KONI Sumatera Selatan dan KONI 
Daerah, cabang-cabang olahraga, dan Bappeda Provinsi Sumatera Selatan 

berjalan sinergi dalam pendataan atlit yang valid dan akurat; 
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EVIDENCE MILESTONE 6 

Terbitnya regulasi hukum seperti Surat Edaran Sekda Sumatera Selatan terkait 

Pedoman Pengelolaan Integrasi Big Data Atlit di Sumatera Selatan; 
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EVIDENCE MILESTONE 7 

Terbitnya buku migrasi data atlet dari lapangan terkait permasalahan dan 

alternatif solusi; 
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DUKUNGAN-DUKUNGAN STAKEHOLDER 
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